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i PENGARUH PENGETAHUAN DASAR MATEMATIKA DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA SKRIPSI Diajukan untuk Memenuhi Salah
Satu Syarat Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Matematika BASIROTUN
NURUL SHOLEHAH 15010110002 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KENDARI 2019 ii ABSTRAK Basirotun Nurul Sholehah
NIM 15010110002 ” Pengaruh Pengetahuan Dasar Matematika dan Motivasi Belajar
Siswa terhadap Pemahaman Matematis Siswa ” Dibineh Dr. Abbas, S.Ag., MA. dan Tandri
Patih, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan dasar matematika siswa dan motivasi belajar siswa terhadap
pemahaman matematis siswa siswa kelas VIIl MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa
Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan. dengan objek penelitian siswa kelas VI
dengan yang terdiri dari 2 kelas ( VIII A dan VIII B) dengan jumlah populasi keseluruhan
sebanyak 52 orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling dengan rumus Slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 46 orang
siswa MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab.

Konawe Selatan Teknik pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan Tehnik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Deskriptif dan Analisis
Inferensial. Analisis Deskriptif untuk mendeskripsikan karasteristik dari tiap-tiap indikator
dalam variabel yang memberikan gambaran dari masing-masing variabel menghitung
rata-rata, modus, varians, dan presentase. Sedangkan Analisis Inferensial untuk
pengujian Prasyarat Analisis yang meliputi Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Otokorelasi, dan Uji Multikolinearitas dan pengujian Hipotesis meliputi Uji Secara
Simultan dan Uji Secara Parsial Hasil Penelitian ini berupa angka kemudian ditabulasi



dalam bentuk distribusi frekuensi dan analisis deskriptif persentase untuk memberikan
gambaran atau deskripsi tentang data yang ada.

Variabel yang berpengaruh pada pemahaman matematis siswa yaitu hanya variabel
pengetahuan dasar matematika siswa, sedangkan motivasi belajar tidak berpengaruh
pada pemahaman matematis siswa. Pada uji simultan variabel terikat pengetahuan dasar
matematika siswa berpengaruh sebesar 33% terhadap variabel bebas pemahaman
matematis siswa, sisanya sebesar 67% dapat dipengaruhi oleh faktor/variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Kata Kunci : Matematika, Pengetahuan Dasar,
Motivasi, dan Pemahaman iii PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI Yang bertanda tangan
dibawah ini, saya : Nama : Basirotun Nurul Sholehah NIM : 15010110002 Fakultas :
Tarbiyah Dan llmu Keguruan Program Studi Tadris Matematika Menyatakan bahwa
skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri bukan ditulis oleh orang lain kecuali
bagian-bagian yang tertentu yang saya kutip sebagai acuan dengan mengikuti tata cara
dan etika penulisan karya tulis ilmiah yang lazim.
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Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa
setelah melaksanakan pengalaman belajar.



Tercapai tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar
yang diraih siswa. Dengan prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai indikasi
berpengetahuan yang baik. Namun sebaliknya, apabila siswa memiliki prestasi yang
rendah maka hal itu dapat mengindikasikan bahwa siswa tersebut memiliki
pengetahuan yang kurang baik. Pembelajaran merupakan ujung tombak dalam proses
pendidikan disekolah, sehingga pembelajaran yang berlangsung dalam rangka
mencapai tujuan kompetensi lulusan bukan hanya berlangsung untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dari guru ke siswa saja tetapi bagaimana siswa juga terlibat aktif pada
proses pembelajaran.

Aktifnya siswa dalam pembelajaran dapat membantunya menemukan,
mengembangkan, memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan ide-ide yang dia
miliki sekaligus bisa memupuk minat dan sikap positif serta menumbuhkan motivasi
tinggi saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan standar proses
pembelajaran yang telah diatur dalam Peraturan Menteri dan Kebudayaan Nasional,
yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, 1 2 serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik.1

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar dalam dunia pendidikan yang digunakan
untuk menunjang ilmu - ilmu lain seperti ilmu fisika, kimia, komputer, dan lain - lain.
Matematika bukan hanya alat bantu untuk matematika itu sendiri, tetapi banyak kon sep
- konsepnya yang sangat diperlukan oleh ilmu lainnya. Hal ini berakibat matematika
tumbuh dan berkembang tidak saja oleh para ahli matematika sendiri, tetapi juga
banyak temuan matematika yang dilakukan oleh para ahli non - matematika.
Matematika juga meme gang peranan penting dalam kehidupan manusia.

Banyak yang telah disumbangkan matematika bagi perkembangan perababan manusia.
Pada masa yang akan datang diramalkan lebih banyak lagi jenis pekerjaan yang
memerlukan matematika. NRC ( National Research Council) dari Amerika Serikat dalam
Shadiq telah menyatakan bahwa Matematika adalah kunci ke arah peluang-peluang.
Masih menurut NRC, bagi seorang siswa keberhasilan mempelajarinya akan membuka
pintu karir yang cemerlang. Bagi para warga Negara, matematika akan menunjang
pengambilan keputusan yang tepat. Bagi suatu Negara, matematika akan menyiapkan
untuk bersaing dan berkompetisi di bidang ekonomi dan teknologi.2

Namun pada faktanya, dengan berbagai alasan masih banyak siswa yang menganggap



matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit, sehingga 1 Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 2 Fadjar Shadiq, Apa dan Mengapa
Matematika Begitu Penting, blog.iain- tulungagung.ac.id 3 sangat sedikit siswa yang
menyukai matematika dan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah di sekolah.
Matematika merupakan bahasa simbolik yang memungkinkan terjadinya komunikasi
yang cermat dan tepat. Selain pengembangan kemampuan komunikasi matematis,
pembelajaran juga harus dapat menumbuhkan motivasi belajar dan sikap siswa
terhadap matematika.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru tentunya akan berhasil jika didukung oleh siswa
yang memiliki sikap positif dan motivasi untuk belajar. Menurut Mudjiman kegiatan
pembelajaran akan selalu didahului oleh proses pembuatan keputusan-keputusan untuk
berbuat atau tidak berbuat, apabila motivasinya cukup kuat maka ia akan memutuskan
untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi cukup kuat untuk
terlibat dalam pembelajaran akan memilih tugas sesuai dengan kemampuannya, dan
segera memulai kegiatan ketika diberi kesempatan, serta mengerahkan usaha intensif
dan konsentrasi dalam pelaksanaan tugas-tugas belajar. Sebaliknya, apabila motivasinya
tidak cukup kuat maka ia akan memutuskan untuk tidakmelakukan kegiatan belajar.3
Istilah motivasi sering direlasikan d enistah if” g ka sebagai daya seseorang untuk
mendorong melakukan sesuatu kegiatan.

Definisi motivasi dikemukakan beberapa penulis dengan ungkapan yang beragam,
namun didalamnya termuat makna yang hampir serupa. Beberapa definisi motivasi
diantaranya adalah : a) sebagai sekumpulan keinginan, determinasi, dan perilaku 3 J,”
Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X Smk
Nahdhatul Ulama Pace Nganjuk ”, Jurnal Math Educator Nusantara,Volume 01 Nomor
02 (November 2015), h.205-206. 4 berkenaan dengan perasaan. b) sebagai perilaku yang
ditujukan untuk mencapai suatu tujuan.4

Motivasi dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan, gerakan, perasaan dan emos i
yang ada pada diri manusia kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini
didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan. 5 Setiap orang seharusnya
memiliki motivasi dalam dirinya untuk biasa melakukan berbagai hal dengan baik
meskipun banya k tantangan yang dihadapi seperti dalam pembelajaran matematika
misalnya, meskipun dirasa sulit, jika kita memiliki motivasi tersendiri dalam diri kita,
maka kita akan mau mempelajarinya dengan baik. Allah SWT juga ban yak memotivasi
hamba - Nya, Allah SWT be rfirman dalam Q.S. Yusuf/12:87 sebagai berikut : .....
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2NIN2?NINNN2INNNN2N2 222722277 Terjemahan : Dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat
Allah melainkan hanyalah orang- orang yang kafi .6 Pengetahuan dasar matematika
merupakan pengetahuan dasar matematika sangatlah penting, karena berdasarkan hasil
survei internasional yang dilakukan oleh Programme of International for Student
Assessment (PISA) yang diadakan tiga tahun sekali untuk mengukur kemampuan anak
Indonesia usia 15 tahun di bidang Matematika, Sains, dan membaca dibandingkan
dengan anak-anak lain di 4 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard
Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT.

Refika Aditama, 2017), h. 169. 5 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo,
Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa ,h. 170. 6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al - Q'a
, " Tafsir Ringkas Al- Qua | -Karim " Jta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al- Qur 05 h.6
5 dunia masih tergolong rendah. Hasil PISA 2012, memperlihatkan bahwa Indonesia
berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi dalam tes.

Selanjutnya, pada tahun 2015 PISA kembali melakukan survei kembali, dan Indonesia
berada pada peringkat ke-64 dari 72 Negara yang mengikuti survei.7 Rendahnya
prestasi belajar matematika siswa tersebut mengindikasikan adanya faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran matematika, baik itu faktor eksternal maupun
faktor internal siswa. Pengetahuan dasar matematika (PDM) dan kemampuan berpikir
sebagai f aktor internal siswa merupakan dua hal yang sangat diperlukan dalam
mendukung prestasi belajar matematika siswa.

Rendahnya pengetahuan dasar matematika (PDM) siswa SMP masih menjadi keluhan
guru pada berbagai SMP se - Kota Kendari. Pengetahuan dasar matemati ka yang masih
belum tuntas merupakan faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar
matematika siswa tersebut. Hal ini disebabkan siswa tidak atau kurang menguasai
materi - materi dasar matematika yang seharusnya telah dituntaskan di jenjang
sebelumnya.

Penguasaan yang kurang pada materi dasar matematika tersebut berakibat pada
kesulitan siswa dalam memahami materi matematika berikutnya dan akan berdampak
pada rendahnya prestasi belajar matematika. 8 Matematika merupakan pengetahuan
dasar yang harus dimili ki oleh setiap siswa untuk menunjang keberhasilan belajar dalam
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu aplikasi ilmu matematika
juga sangat diperlukan 7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peringkat dan
Capaian PISA Indonesia Mengalami Peningkatan. 6 Desember 2016 jakarta
https://www.kemdikbud.go.id 8 Halistin, Kadir, dan La Masi, " Deskripsi Pengetahuan
Dasar Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri Se- Ko dri”. rnl enidnMatema , Volume 6



Nomor 1 (Januari 2015), h.18 6 dalam kehidupan sehari — hari.

Namun, pentingnya matematika tidak langsung membuat siswa menjadi tertarik dalam
mempelajari mata pelajaran ini. Seperti masalah yang peneliti temukan pada siswa MTs
di Desa Bima Maroa Kecamatan Andoolo Barat, bagi siswa matematika masih dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Masih banyak siswa yang tidak
serius dalam mempelajari mata pelajaran ini, sehingga siswa lebih banyak menunggu
hasil jawaban dari siswa yang mengerti. Masalah lain yang dimiliki siswa adalah tentang
kurangnya pemahaman matematis siswa.

Pemahaman matematis diterjemahkan dari istilah mathematical understanding
merupakan kemampuan matematis yang sangat penting dan harus dimiliki siswa dalam
belajar matematika. Rasional pentingnya memiliki kemampuan pemahaman matematis
diantaranya adalah kemampuan tersebut tercantum dalam tujuan pembelajaran
matematika (KTSP 2006 dan Kurikulum 2013) dan dalam National Council of Teacher
Mathematics (NCTM). Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat Hudoyono
yang menyatakan bahwa tujuan mengajar matematika adalah agar pengetahuan yang
disampaikan dapat dipahami peserta didik.9

Seperti masalah yang peneliti temukan pada siswa MTs di Desa Bima Maroa Kecamatan
Andoolo Barat, berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran
Matematika, siswa m asih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit
dan membosankan. Masih banyak siswa yang tidak serius dalam mempelajari mata
pelajaran ini. Terbukti dari nilai ujian para siswa yang peneliti dapatkan dari guru mata
pelajaran Matematika masih b anyak 9 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari
Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa .... h. 3.

7 yang mendapat nilai dibawah KKM, dimana nilai KKM di sekolah tersebut adalah 65.
Berikut ini nilai rata-rata kelas di sekolah MTs Darul Ulum : Tabel. 1.1 Jumlah Siswa dan
Nilai Rata-Rata Siswa Kelas VIII MTs Darul Ulum Kelas Jumlah Nilai rata-rata VIIIA 26 57,7
VIIIB 26 57,4 Total 52 58,80 Berangkat dari pemaparan di atas, penulis akan mencoba
meneliti tentang “"PP ngetahuan Dasar Matematika dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Pemahaman Matematis Siswa " yang dilaksanakan di MTs Desa Bima Maroa Kecamatan
Andoolo Barat pada kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, dengan materi
pemahaman matematis siswa yang akan di uji adalah pada bab Bentuk Aljabar.
Pemilihan lokasi dan materi ini didasari pertimbangan bahwa sekolah ini dapat mewakili
dan memiliki relevansi spesifik bagi kepentingan penelitian. B.

|dentifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diuraikan
masalah sebagai berikut : 1. Soal matematika yang diberikan sulit untuk dikerjakan, hal



ini berkaitan dengan variabel pengetahuan dasar matematika siswa. 2. Kurangnya
pemahaman matematis siswa. 3. Tidak ada keinginan bersaing dengan teman yang lain
(tidak ingin berprestasi di sekolah), hal ini berkaitan dengan variael motivasi yang akan
diteliti. 8 C. Batasan Masalah Supaya mempermudahkan peneliti dalam pelaksanaan
penelitian serta dapat menjawab permasalah secara fokus dan mendalam, maka perlu
adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang akan diteliti dalam penelitian
dibatasi sebagai berikut: 1.

Pengetahuan dasar matematika siswa diukur dari pengetahuan siswa mengenai materi
bilangan. 2. Motivasi belajar siswa, diukur dari keinginan berhasil, adanya kebutuhan
dalam belajar, adanya cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar untuk
siswa, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar oleh guru dan adanya lingkungan
yang kondusif. 3. Pemahaman matematis siswa diukur dari pemahaman instrumental,
induktif, mekanikal, dan komputasional,. D. Rumusan Masalah Berdasarkan batasan
masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1.

Bagaimana pengetahuan dasar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa
Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan ? 2. Bagaimana motivasi belajar
siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe
Selatan ? 3. Bagaimana pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa
Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan ? 9 4. Apakah terdapat pengaruh
pengetahuan dasar matematika siswa dan motivasi belajar siswa secara simultan
terhadap pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa
Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan ? 5.

Apakah terdapat pengaruh pengetahuan dasar matematika yang dimiliki siswa terhadap
pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa
Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan ? 6. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar
siswa terhadap Pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima
Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan ? E. Tujuan Penelitian Tujuan yang ingin
dicapai dari hasil penelitian ini yaitu : 1. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan
dasar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo
Barat Kab. Konawe Selatan. 2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas
VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan. 3.
Untuk mengetahui bagaimana pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Darul Ulum
di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan. 4.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dasar matematika siswa dan motivasi belajar
siswa secara simultan terhadap pemahaman matematis 10 siswa siswa kelas VIII MTs
Darul Ulum di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan. 5. Untuk



mengetahui pengaruh pengetahuan dasar matematika siswa terhadap pemahaman
matematis siswa siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa Kec.Andoolo Barat
Kab. Konawe Selatan ? 6. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhadap
pemahaman matematis siswa siswa kelas VIII MTs Darul Ulum di Desa Bima Maroa
Kec.Andoolo Barat Kab. Konawe Selatan ? F.

Kegunaan Penelitian Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut : 1. Secara teoritis Adapun beberapa manfaat secara teoritis
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : a) Hasil penelitian ini dapat memperkaya
khazanah keilmuan. b) Menambah wawasan tentang bagaimana hubungan
pengetahuan dasar matematika siswa dan motivasi belajar siswa terhadap pemahaman
matematis siswa. c) Dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang
motivasi belajar siswa.

d) Dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang pengetahuan dasar
matematika siswa. 11 e) Dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang
kemampuan pemahaman matematis siswa. 2. Secara praktis Adapun manfaat penelitian
ini secara praktis adalah sebagai berikut : a) Bagi siswa; hasil penelitian ini diharapkan
dapat menyadarkan siswa tentang pentingnya motivasi dan pengetahuan dasar
matematika dalam belajar khususnya pada pelajaran Matematika sehingga pemahaman
Matematik siswa dapat meningka, serta memberikan gambaran soal/masalah
Matematika yang melatih kemampuan pemahaman matematis siswa.

b) Bagi guru; hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan guru dalam
melaksanakan tugasnya dan memberikan gambaran bagi pengembangan proses belajar
mengajar khususnya pada pelajaran Matematika. c) Bagi sekolah; hasil penelitian ini
akan memberikan sumbangan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. d)
Bagi penulis; dapat mengetahui pentingnya motivasi dan pengetahuan dasar
matematika siswa bagi kelancaran proses belajar mengajar serta menjadikannya sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam keberhasilan proses belajar mengajar khususnya
pada hal pemahaman matematis siswa. 12 BAB Il KAJIAN PUSTAKA A. Deskripsi
Konseptual 1. Pemahaman Matematis Menurut Abidin, pemahaman merupakan
kemampuan menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu.

Pemahaman bukan sekedar mengetahui atau sebatas mengingat kembali pengalaman
dan mengemukakan ulang apa yang telah dipelajari. Pemahaman lebih dari sekedar
mengetahui atau mengingat fakta-fakta yang ada, tetapi pemahaman juga melibatkan
proses mental yang dinamis sehingga belajar bermakna benar-benar tercapai. Dengan
kata lain, siswa memahami dengan benar materi pelajaran yang diterimanya.



Dalam tingkatan ini individu mengetahui cara menggunakan idenya dalam
berkomunikasi, tidak hanya sekedar mengetahui suatu informasi, tetapi juga
mengetahui makna yang terkandung dari informasi tersebut.1 Jadi selain siswa
memahami konsep, siswa juga dapat memahami bagaimana cara meng aplikasikan
konsep yang ia dapatkan dari suatu mata pelajan. Seperti pada mata pelajaran
matematika, setelah mengetahui konsep operasi bilangan bulat misalnya, siswa dapat
dikatakan memahami konsep operasi bilangan bulat apabila ia sudah bisa menerapkan
de ngan benar dalam kehidupanya mengenai operasi bilangan bulat tersebut
(menghitung dan memperoleh hasil yang tepat). 1 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan
Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa Hard Skills dan Soft Skills
Matematik Siswa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). h. 6.

12 13 Kemampuan pemahaman matematis sangat penting dan harus dimiliki siswa
dalam belajar matematika. Rasional pentingnya memiliki kemampuan pemahaman
matematis diantaranya adalah kemampuan tersebut tercantum dalam tujuan
pembelajaran matematika ( KTSP 2006 dan Kurikulum 2013) dan dalam National Council
Of Teacher Of Mathematics (NCTM). Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat
Hudoyono yang menyatakan bahwa tujuan mengajar matematika adalah agar
pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta didik.2

Pentingnya pemahaman konsep juga dikemukakan oleh Kilpatrick, Swafford, dan Findell
bahwa terdap at lima kemahiran matematis yang meliputi pemahaman konsep,
kelancaran prosedur, kompetensi strategis, penalaran adaptif, dan disposisi produktif.
Berdasarkan pendapat tersebut, kemampuan pemahaman meliputi penguasaan konsep,
operasi, dan relasi matematis. 3 Hendriana dan Sumarmo mengatakan pemahaman
diantaranya mencakup pemahaman mekanikal, komputasional, instrumental, dan
induktif yang meliputi kegiatan mengingat dan menerapkan rumus secara rutin atau
dalam perhitungan sederhana.

4 Sedangkan menurut Lesta ri dan Yudhanegara, pemahaman matematis adalah
kemampuan seseorang dalam menyerap dan memahami ide matematis. Terdapat
beragam jenis pemahaman yang dikemukakan para ahli diantaranya adalah Kilpatrick,
Swafford, dan Findell yang menyatakan bahwa pemahaman m atematis berkaitan
dengan pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan 2 Heris Hendriana, Euis Eti
Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa Hard Skills dan
Soft Skills Matematik Siswa ...... ,h. 3.

3Nunuy Nurkaeti, “AnlisiskemaunPhma erfikir tif tema Melalui Soal Pemecahan Masalah
di Sekolah Dasar ", Prosiding Seminar Nasional (UPI Sumedang Press : Sumedang, 2017)
h.313-314. 4 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft



Skills Matematik Siswa ..., h. 7. 14 pengetahuan mengenai konsep, fakta, dan metode
matematis, baik yang tersembunyi ataupun yang tidak dalam suatu permasalahan
matematis.5 Dari penjelasan menurut para ahli di atas, yang dimaksud pemahaman
matematis siswa dalam penelitian ini yaitu pemahaman siswa berkaitan dengan materi
pembelajaran matematika yang mencakup mekanikal, komputasional, instrumental, dan
induktif.

Sehingga dalam mengukur pemahaman matematis siswa maka yan g akan diujikan yaitu
tentang sejauh mana pemahaman mekanikal, komputasional, instrumental, dan induktif
yang ada dalam diri siswa. Berikut ini salah satu contoh soal instrumen pemahaman
matematis siswa : Sederhanakan bentuk aljabar 2x + 3y + 4x — 5y ! Penyelesaian : 2x +
3y + 4x -5y = 2x + 4x + 3y =5y = (2 + 4)x + (3-5)y = 6x + (-2)y = 6x — 2y Soal diatas
sudah dapat mengukur 2 pemahaman matematis siswa yaitu: a. Pemahaman mekanikal
(prosedural pengerjaan soal); siswa secara tepat menggunakan langkah-langkah
pengerjakan soal yang telah diberikan. b.

Pemahaman komputasional (menghitung); siswa secara tepat mengetahui hasil
perhitungan yang dilakukan. 5Nunuy Nurkaeti, “AnlisikemaunPandaBr reaMatis Melalui
Soal Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar “..., h.315. 15 2. Pengetahuan Dasar
Matematika Siswa Pengetahuan (knowledge) merupakan suatu hal yang sangat penting
bagi manusia, karena pengetahuan merupakan buah dan aktivitas berpikir yang
dilakukan manusia berpikir (nathigiyyah) merupakan differensia (al-fashl) yang
memisahkan manusia dari semua genus lainnya, yaitu seperti hewan.6 Pengetahuan
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.

Aristoteles mengungkapkan, bahwa menurut kodratnya manusi mempunyai hasrat
untuk mengetahui, sehingga kegiatan pengetahuan merupakan kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan kodrat manusia. 7 Menurut davenport, penge tahuan merupakan
campuran dari pegalaman, nilai, informasi kontekstual, pandangan pakar dan intuisi
mendasar, yang memberikan suatu lingkungan dan kerangka untuk mengevaluasi dan
menyatukan pengalaman baru dengan informasi. 8 Menurut Kamus Besar Bahasa Indo
nesia, pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses
pembelajaran.

Proses belajar ini dipengaruhi berbagai faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor luar
berupa sarana informasi yang tersedia serta keadaan sosial budaya. Secara gari s besar
menurut Notoatmodjo bependapat, domain tingkat pengetahuan (kognitif) mempunyai
enam tingkatan, meliputi: mengetahui, memahami, menggunakan, menguraikan,
menyimpulkan dan mengevaluasi. Ciri pokok dalam taraf pengetahuan adalah ingatan
tentang sesua tu yang diketahuinya baik melalui 6Ahmad Taufik Nasution, Filsafat IImu



:Hakikat Mencari Pengetahuan, (Yogyakarta : CV Budi Utama,2016), h. 3.

7Febri Yulika, Makna Pengetahuan Dalam Filsafat Adat Minangkabau, (Padang Panjang :
Institut Seni Padang Panjang, 2017), h.72. 8Tandri Patih ,aPghanDar tema iswaS3KenaSai
Gambaran Persiapan Siswa Da laMenhai nl”, Jurnal Al- Tib, Vol. 9 No. 1, Januari-Juni
2016, h.186. 16 pengalaman, belajar, ataupun informasi yang diterima dari orang lain.9
Pengetahuan adalah proses mempertaanyakan sebuah realita oleh orang yang memiliki
kesadaran. Pengetahuan merupakan hasil atau produk. 10 Ma tematika merupakan
cabang dari | ogika, yang menyediakan kerangka sistematis tentang hubungan -
hubungan kuantitatif yang dapat dipelaiari.

Matematika murni terdiri dari aksioma - aksioma dan asumsi - asumsi yang dinyatakan
dengan simbol - simbol yang tepat, serta analisis didapatkan dari deduksi untuk
membantu pengambilan kesimpulan. 11 Matematika adalah aktivitas manusia ( human
activity), dan oleh karenanya matematika dapat kita pelajari dengan baik bila disertai
dengan mengerjakannya (doing marhematics). Matematika merupakan ilmu deduktif,
karena proses pengerjaan matematika harus bersifat deduktif.

Matematika memiliki konsep-konsep yang tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis,
dan sistematis, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang
paling kompleks. Pola keteraturan itu dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisikan
lalu unsur yang didefinisikan, kemudian ke aksioma atau postulat dan akhirnya pada
teorema atau dalil yang sudah dibuktikan kebenarannya.12 Pengetahuan dasar
matematika adalah pengetahuan yang menjadi dasar matematika siswa.

Pengetahuan dasar matematika siswa sangat diperlukan bagi 9 Anisa Sholikhati, Ardian
Dwi Yudhistirah dan Adiono Soegeng Rahardjo, Jenis — Jenis Pengetahuan, (Universitas
Diponegoro : Semarang, 2012), h.3. 10Febri Yulika, Makna Pengetahuan Dalam Filsafat
Adat Minangkabau, (Padang Panjang : Institut Seni Padang Panjang, 2017), h.72.
11Sunaryo, Aplikasi Matematika Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Malang : UB Press ,2017),
h.3. 12Maulana , Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berfikir
Kritis- Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), h.50. 17 siswa untuk bisa
melanjutkan pembelajaran matematika ke jenjang yang lebih tinggi.

Pengetahuan dasar matematika meliputi pengetahuan yang sudah dipelajari di bangku
sekolah dasar.13 Pengetahuan dasar tersebut secara umum dapat dikelompokkan
menjadi 4 bagian yaitu bilangan, aljabar, geometri, dan statistik,. Keempat materi
tersebut menjadi dasar dari pelajaran matematika yang ada disekolah teruta ma di
tingkat MTs. Pengetahuan dasar bilangan meliputi operasi penjumlahan, pengurangan
pembagian dan perkalian bilangan bulat serta menentukan KPK dan FPB. Pengetahuan



dasar aljabar meliputi penyelesaian masalah berkaitan dengan aritmetika sosial. Pengeta
hunan dasar geometri mencakup geometri bidang datar dan ruang.

14 Pengetahunan dasar statistik meliputi mampu mengurutkan data yang ada, dan
menyelesaikan masalah pemusatan data (mean, median, dan modus). Berdasarkan
pemaparan di atas, yang dimaksud pengetahuan dasar matematika siswa yaitu
pengetahuan yang diperoleh siswa pada jenjang pendidikan sebelumnya. Namun,
dalam penelitian ini materi pengetahuan dasar matematika yan g dimaksud yaitu
mengenai materi bilangan sebagai dasar dar i materi bentuk aljabar yang diajarkan pada
kelas VIII semester ganjil, yang disesuaikan dengan kurikulum mata pelajaran
matematika . Berikut ini salah satu contoh instrumen yang dapat mengukur
pengetahuan dasar matematika siswa : 13Al Jupri dan Rohma Mauhibah, Lulus Ujian
Dengan TPA Matematika (Ciganjur : Gagas Media, 2012), h.11.

14 Al Jupri dan Rohma Maubhibah, Lulus Ujian Dengan TPA Matematika...., h.18. 18
Tentukanlah nilai FPB dari 12 dan 18 ! Penyelesaian: 12 =x3 18 =2xFPB=2x3 =6
Soal di atas merupakan salah satu contoh soal untuk menguji pengetahuan dasar
matematika siswa yang berkaitan dengan materi bilangan. 3. Motivasi belajar Menurut
Sardiman, motivasi belajar berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat.

Sedangkan menurut Djamarah motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis siswa yang dapat menimbulkan kegiatan
belajar dengan senang dan sungguh-sungguh sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subyek belajar itu tercapai.15 Indikator motivasi menurut Uno yaitu: 1) adanya keinginan
berhasil, 2) adanya kebutuhan dalam belajar, 3) adanya cita - cita masa depan, 4) adanya
15 Himmatul Ulya, " Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Bermotivasi Belajar
TingBarkaleaPbSlving Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 2 No. 1 ISSN
2460-1187(Januari-Juni 2016),h.91. 19 penghargaan dalam belajar untuk siswa, 5)
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar oleh guru, dan 6) adanya lingkungan yang
kondusif.16 Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Pengertian tersebut mengandung tiga elemen penting, yaitu: (1) bahwa motivasi
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia; (2) motivasi
ditandai dengan munculnya rasa. Dalam hal ini motivasi relevan dengan
persoalan-persoalan kejiwaan dan emosi yang dapat menentukan tingkahlaku manusia;
(3) motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini



sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul
dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh
adanya unsur lain, dalam hal ini menyangkut soal kebutuhan.17 Motivasi adalah proses
yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku.

Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan
bertahan lama. James O. Whittaker dalam Soemanto mengatakan bahwa motivasi
adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang memberi dorongan kepada makhluk untuk
bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Motivasi
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku
manusia, termasuk perilaku belajar. 16 Hamzah B. Uno. Teori motivasi dan
pengukurannya, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 23.

17 Ladeni Jariswandana, Yerizon, dan Nilawasti Z.A .MengtkaMosi elar MatikaS gnPeraa
dPelaranKoptif e inTaWrite Jurnal Pendidikan Matematika,Vol. 1 No. 1 (2012), h. 83. 20
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengarahkan sikap dan perilaku
individu dalam belajar.18 Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian us aha
untuk menyediakan kondisi - kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha menghindar perasaan
tidak suka itu.

Menurut Sardiman, dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan untuk
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. Jadi motivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar walaupun motivasi itu tumbuh dari dalam diri se
seorang. Tiga fungsi motivasi menurut Sardiman, yaitu: (1) Mendorong manusia untuk
berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
akan dikerjakan. (2) Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai.

(3) Menyeleksi perbuatan , yakni menentukan perbuatan - perbuatan apa yang harus
dikerjakan dengan menyisihkan perbuatanperbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut. 19 Belajar merupakan proses internal yang kompleks, proses yang terlibat
dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah
kognitif, afektif dan ranah psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ketiga
ranah tersebut tertuju pada bahan belajar tertentu.

Dalam perspektif psikologi, belajar adalah merupakan proses dasar dari perkembangan
hidup 18 Jumarniati, "Pegru tivaTerhdpHaBjaMatikaS s SdKecmanBgnyadlaPsidgSaNanl
Volume 02 Nomor 1 ISSN 2443-1109 (2014),h.330. 19 Ladeni Jariswandana, Yerizon, dan
Nilawasti Z.A., "Meinka tivaBja MatikaS gnPeraa dPelaranKoptif e inTaWrite h. 83. 21



manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia
tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar itu bukan sekedar pengalaman, belajar
berlangsung secara aktif dan integratif dengan berbagai bentuk perbuatan untuk
mencapai suatu tujuan.20 J.

Neweg menganggap bahwa belajar adalah suatu proses dimana perilaku seseorang
mengalami perubahan sebagai akibat pengalaman unsur. Paling tidak a da tiga unsur
menurut J. Neweg, yang pertama, dia melihat belajar itu sebagai suatu proses yang
terjadi dalam diri seseorang. Sebagai suatu proses, berarti ada tahap - tahap yang dilalui
seseorang. Unsur kedua yaitu pengalaman, belajar itu baru akan terjadi kalau proses
seperti sebelumnya dialami sendiri oleh yang bersangkutan. Unsur ketiga yaitu
perubahan perilaku, muara dari proses yang dialami seseorang itu ialah terjadinya
perubahan perilaku.

21 Motivasi dapat diartikan sebagai hal yang diberikan seseorang atau tuntutan
keadaan kepada seseorang untuk bersemangat, melakukan sesuatu, atau tidak
melakukan sesuatu yang dapat berguna bagi kepentingan dan kebaikan orang tersebut.
Motivasi berprestasi merupakan dorongan atau motif yang ada dalam setiap diri siswa g
una mengarahkan tingkah lakunya agar tercapainya suatu keberhasilan dalam belajar
maupun pendidikannya 22 Pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantung seberapa
besar motivasi itu mampu membangkitkan motivasi seseorang untuk berperilaku.
Dengan 20 Nidawati, " BjaDam ersptif sloi nAmaJuaPn ,Volume TNomor 1
(Juli-Desember 2013), h.13. 21Moh.Suardi, Belajar dan Pembelajaran “.(gta V udta,08,h..

22 Timotius Duha, Perilaku Organisasi, (Cet. 2; Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2016), h.
186. 22 motivasi yang besar, seseorang akan melakukan sesuatu pekerjaan dengan lebih
memusatkan kepada tujuan dan akan lebih intensif pada proses pengerjaannya. Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat tercapai.23 Jadi yang dimaksud motivasi
belajar dalam penelitian ini yaitu motivasi yang dikukur dari 4 aspek yaitu a danya
keinginan berhasil, adanya kebutuhan dalam belajar, adanya cita - cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar oleh guru dan adanya lingkungan yang kondusif. B. Penelitian Relevan 1.

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Cleopatra dengan judul “h Gaya Dan
vaBelajTPrestasBelajMatemati dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu ada
pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika (to = 32.462 dan sig. =



0.000<0.05). Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mario Cleopatra dan
peneliti lakukan adalah tempat penelitian sebelumnya dilaksanakan di SMAN 1 dan SMA
1 PGRI Bogor dengan variabel terikat yang diteliti yaitu prestasi belajar matematika,
sedangkan penelitian yang sekarang akan 23 John Suprihanto, Manajemen, (Cet. 1;
Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2014), h.78. 23 dilaksanakan di MTs Darul
Ulum kabupaten Konawe Selatan dengan variabel terikat yaitu pemahaman matematis
siswa. 2.

Penelitian yang di oleh ri ugiartidengan . Pengaruh Kemampuan Dasar Matematika dan
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Xl Akuntansi SMK
Muhammadiyah 2 Malang “. a penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kemampuan dasar
matematika memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas XII Akuntansi SMK Muhammdiyah 2 Malang.24 Adapun perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Sugiarti dan peneliti lakukan adalah tempat penelitian sebelumnya
dilaksanakan di SMK Mu hammadiyah 2 Malang dengan variabel terikat yang diteliti
yaitu prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian yang sekarang akan dilaksanakan di
MTs Darul Ulum kabupaten Konawe Selatan dengan variabel terikat yaitu pemahaman
matematis siswa. 3.

Penelitian Keefektifan Model Search, Solve, Create, and Share Ditinjau dari Prestasi,
Penalaran Matematis, dan Motivasi Belajar pembelajaran matematika dengan model
SSCS lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvesional ditinjau dari prestasi
dan penalaran matematis, tetapi tidak lebih baik ditinjau dari motivasi belajar
matematika 24 Pengaruh Kemampuan Dasar Matematika dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Malang Sarjana,
(Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri), 2013. 24 siswa SMP Muhammadiyah
Banguntapan kelas VIII.25 Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rodi Sa
triawan dan peneliti lakukan adalah tempat penelitian sebelumnya dilaksanakan di siswa
SMP Muhammadiyah Banguntapan , dimana motivasi belajar sebagai variabel terikat,
dan penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen untuk menguji keefektifan
seb uah metode pembelajaran terhadap motivasi belajar, sedangkan penelitian yang
sekarang akan dilaksanakan di MTs Darul Ulum kabupaten Konawe Selatan dimana
motivasi belajar sebagai variabel bebas, dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh X
1 dan X2 terhadap motivasi belajar siswa. 4.

Penelitian yang dilakukan oleh Anna Fauziah dengan judul “n Kemampuan Pemahaman
Dan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Smp MelalStratReact” Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan dapat dikemukakan (1) peningkatan kemampuan
pemahaman matematik siswa yang pembelajarannya melalui strategi REACT lebih baik
daripada peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang pembelajarannya



secara konvensional.26 Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anna Fauziah
dan peneliti lakukan adalah tempat penelitian sebelumnya dilaksanakan di siswa SMP N
Bandung untuk mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman matematis siswa
dengan menggunakan 25 Rodi Satriawan, Keefektifan Model Search, Solve, Create, and
Share Ditinjau dari Prestasi,Penalaran Matematis, dan Motivasi Belajar Jurnal Riset
Pendidikan Matematika 4 (1), (Selong : Universitas Hamzanwadi, 2017), h. 87-99.

26 Anna Fauziah , “PeinkanKemaun emaan a caanMala Matik iswaS ai trai ea, Forum
kependidikan, vol. 30, No. 1, (Lubuklinggau: STKIP PGRI, Juni 2010). 25 suatu model
pembelajaran, sedangkan penelitian yang sekarang akan dilaksanakan di MTs Darul
Ulum kabupaten Konawe Selatan dimana peneliti ingin melihat bagaimana pengaruh
pengetahuan dasar matematika siswa tehadap pemahaman matematis siswa. C.
Kerangka Berpikir Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah MTs
Darul Ulum, hasil belajar siswa masih tegolong rendah. Hasil belajar yang rendah
diantaranya juga dipengaruhi oleh pemahaman matematis siswa.

Pemahaman matematis siswa merupakan pemahaman siswa tentang materi-materi
matematika yang telah diajarkan meliputi pemahaman mekanikal, komputasional,
instrumental, dan induktif. Pemahaman matematis siswa merupakan sesuatu hal yang
diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran matematika di sekolah. Pemahaman itu
sendiri tentunya pada setiap anak berbeda-beda, karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor baik dari dalam diri siswa (internal) maupun dari lingkungan siswa tersebut
(eksternal).

Adapun faktor internal diantaranya motivasi, kemampuan berpikir kritis, pengetahuan
dasar matematika, minat, komunikasi matematik dan lain sebagainya. Sedangkan faktor
eksternal diantaranya yaitu guru, lingkungan belajar, fasilitas, kurikulum dan lain-lain.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 2 faktor yang akan diteliti yaitu motivasi belajar
dan pengetahuan dasar matematika yang akan dilihat bagaimana pengaruhnya
terhadap pemahaman matematis siswa. Peneliti mengambil 2 variabel tersebut karena
ingin mengetahui lebih awal bagaimana pengaruh 26 keduanya terhadap pemahaman
maatematis siswa, agar kedepannya dapat diambil langkah tepat untuk memperbaiki
dan meningkatkan pemahaman matematis siswa yang berimbas pada hasil belajar siswa
yang juga akan meningkat. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
Penelitian D.

Hipotesis Penelitian Dari kajian teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir
diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 1. Hipotesis statistik a)
Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara bersama HO: 1 =2 = 0 H1 : minimal ada satu 0



dimana 1,2. 27 b) Pengaruh X1 terhadap Y HO: 1 = 0 H1 : 0 ¢) Pengaruh X2 terhadap Y
HO:2 = 0 H1:0 2. Hipotesis kalimat a) Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara simultan
HO = tidak terdapat pengaruh pengetahuan dasar matematika dan motivasi belajar
siswa secara simultan terhadap pemahaman matematis siswa.

H1 = minimal terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap pemahaman
matematis siswa. b) Pengaruh X1 terhadap Y HO = tidak terdapat pengaruh
pengetahuan dasar matematika siswa terhadap pemahaman matematis siswa. H1 =
terdapat pengaruh pengetahuan dasar matematik siswa terhadap pemahaman
matematis siswa. ¢) Pengaruh X2 terhadap Y HO = tidak terdapat pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap pemahaman matematis siswa. H1 = terdapat pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap pemahaman matematis siswa. 28 BAB |l METODOLOGI
PENELITIAN A. Jenis Penelitian Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian 1. Tempat Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di MTs
Darul Ulum Bima Maroa, yang berada dalam wilayah Kecamatan Andoolo Barat
Kabupaten Konawe Selatan. 2. Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil, tahun ajaran 2019/2020. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung mulai
tanggal 11 Juli sampai dengan 14 September 2019. C. Metode Penelitian Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kausalitas.
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam
penelitian kuantitatif, teknik analisis terbagi menjadi dua, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan fenomena
atau data sebagaimana dalam bentuk tabel, grafik, ataupun bentuk lainnya. Statistik
deskriptif umumnya hanya memberikan gambaran (deskripsi) 28 29 mengenai keadaan
data sebenarnya tanpa bermaksud membuat generalisasi data tersebut.

Adapun statistik inferensial digunakan untuk penelitian sampel, dimana peneliti
bermaksud melakukan generalisasi atau menaksir populasi berdasarkan data sampel.1
Penelitian ini dim aksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi belajar
dan pengetahuan dasar matematika siswa terhadap pemahaman matematis siswa MT s
di Desa Bima Maroa, Kec amatan Andoolo Barat, Kabupaten Konawe Selatan. D.
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 1. Populasi Penelitian Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.2



Populasi pada penelitian ini yait u seluruh siswa kelas VIl | MTs di Desa Bima Maroa,
Kecamatan Andoolo B arat, Kabupaten Konawe Selatan , yang terdiri dari 2 kelas (VII 1 A
dan V | Il B) dengan jumlah keseluruhan 5 2 orang siswa. 2. Teknik Pengambilan Sampel
Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan teknik simple random
sampling pada kelas VIII, jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin sebagai
berikut :3 1 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi Pada
Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam ( Cet. 1; Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), h. 210. 2 M. Ali Sodik dan Sandu Sitoyo, Dasar Metodologi Penelitian (
Cetakan 1; Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 2015), h.63. 3 Prof.

Abuzar Asra dan Achmad Prasetyo, Pengambilan Sampel Dalam Penelitian Survei
(Cetakan 1; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2015).h.98 30 Keterangan : = jumlah
maksimal sampel = jumlah populasi = presisi yang digunakan (5%) Dengan perhitungan
sebgai beikut: Nilai 46,017 yang diperoleh jika dibulatkan menjadi 46 siswa, sehingga
diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siwa kelas VIIl yang berjumlah 46
siswa. 31 E. Operasionalisasi Variabel Variabel adalah objek penelitian, artinya segala
sesuatu yang harus diteliti, variabel terdiri atas nama dan nilai atau dapat dikosongkan
dan di isi nilainya.

Menurut Tia Mutiara, variabel adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian yang
memberikan pengaruh dan mempunyai nilai.4 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2
variabel bebas dan 1 variabel terikat. Menurut Karlinger variabel bebas sering d isebut
independent, variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat, sedangkan variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output, krit eria,
konsekuen, adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.

5 Dalam penelitian ini 2 variabel bebas yaitu pengetahuan dasar matematik siswa (X 1)
dan motivasi siswa (X2) sedangkan variabel terikat yaitu pemahaman matematis siswa
(Y), yang didefinisikan sebagai berikut : Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel
Penelitian No. Variabel Definisi operasional 1. PDM (X1) Pengetahuan dasar matematika
siswa adalah pengetahuan yang menjadi dasar siswa untuk dapat melanjutkan
pembelajaran ke jenjang yang lebih tinggi yang mencakup pengetahuan dasar bilangan.
2.

Motivasi (X2) Motivasi yang dimaksud yaitu dorongan/kemauan yang ada dalam diri
siswa untuk mempelajari matematika yang meliputi adanya keinginan berhasil, adanya
kebutuhan dalam belajar, adanya cita-cita masa depan, adanya 4 Sandu Sitoyo dan M.



Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cetakan 1;Yogyakarta: Literasi Media
Publishing,2015), h. 51. 5 Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian ....,
h. 52. 32 penghargaan dalam belajar untuk siswa, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar oleh guru dan adanya lingkungan yang kondusif. 3.

Pemahaman matematis (Y) Pemahaman matematis adalah pemahaman materi
matematika yang mencakup 4 hal yaitu instrumental, induktif, mekanikal dan
komputasional. F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 1. Teknik
Pengumpulan Data Data akan dikumpulkan dengan menggunakan metode quistionare
dengan angket sebagai instrumen pengumpulan data utama (primer). Quistionaeri yaitu
teknik pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis berupa
angket motivasi belajar siswa, soal tes essay pengetahuan dasar matematika siswa dan
soal tes essay pemahaman matematis siswa yang diajukan kepada 46 orang responden.
2. Instrumen Penelitian Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu pengetahuan
dasar matematika siswa (X1), motivasi belajar siswa (X2) masing-masing sebagai variabel
bebas dan pemahaman matematis siswa (Y) sebagai variabel terikat.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga instrumen, yaitu : 1. Soal tes untuk pengetahuan
dasar matematika siswa. Adapun instrumen untuk pengetahuan dasar matematika siswa
akan disusun berdasarkan kisi-kisi pada tabel 3.2. sebagai berikut: 33 Tabel 3.2. Kisi-Kisi
Instrumen Pengetahuan Dasar Matematika Siswa Aspek yang diukur Indikator No. Item
Bilangan Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat
dan pecahan. Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB. 1,2,3 4,5 2.
Angket untuk motivasi belajar siswa. Indikator angket motivasi yang diambil oleh
peneliti yaitu menurut pendapat Uno, dengan instrumen motivasi belajar disusun
berdasarkan kisi- kisi pada tabel 3.3. sebagai berikut: Tabel 3.3.

Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa Variabel Indikator No.ltem Motivasi belajar
Adanya keinginan berhasil 1, 2, 3, 4, 5 Adanya kebutuhan dalam belajar 6,7,8,9,10
Adanya cita-cita masa depan 11,12,13,14,15 Adanya penghargaan dalam belajar untuk
siswa 16,17,18,19,20 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar oleh guru
21,22,23,24,25 Adanya lingkungan yang kondusif. 26,27,28,29,30 Untuk mendapatkan
jawaban secara obyektif maka pada penyusunan angket, peneliti berdasarkan skala
pengukuran. Skala pengukuran yang digunakan peneliti adalah skala semantic
differensial.

Skala semantic differensial digunakan untuk mengukur sikap, yang tersusun dalam suatu
garis kontinu yang jawaban " sangat positif ” terletak di bagian kanan garis dan jawaban
yang " sangat negati " terletak di bagian kiri garis atau sebaliknya. Data yang diperoleh

adalah data 34 interval dan biasanya sekarang ini gunakan untuk mengukur sikap atau



karakteristik tertentu yang di punya oleh seseorang.6 3. Soal tes untuk pemahaman
matematis siswa. Materi yang digunakan untuk soal tes essay pemahaman matematis
siswa adalah materi yang terdapat pada kelas VIIl semester ganjil pada bab Bentuk
Aljabar, dimana kompetensi dasarnya yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar dengan indikator materi sebagai
berikut : 1. Mengenal bentuk aljabar. 2. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar. 3.
Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Indikator pemahaman matematis siswa yang diambil oleh peneliti yaitu menurut
pendapat Hendriana dan Sumarmo, dengan instrumen pemahaman matematik siswa
disusun berdasarkan kisi-kisi pada tabel 3.4. sebagai berikut: Tabel 3.4. Kisi-Kisi
Instrumen Pemahaman Matematis Siswa Aspek yang diukur Indikator Deskriptor No.
Item Pemahaman matematis Pemahaman instrumental Kemampuan menyatakan
kembali konsep yang telah dipelajari 1,3,4 Pemahaman induktif Kemampuan
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari 3,4
Pemahaman mekanikal Kemampuan mengingat dan menerapkan konsep secara rutin
(prosedural) 2,5 6 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)
(Cet. 5: Bandung : Alfabeta, 2014), h. 141.

35 Pemahaman komputasional Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma
(perhitungan) 2,5 Untuk memperoleh data kemampuan pemahaman matematis siswa,
diperlukan pedoman penskoran terhadap jawaban siswa. Adapun pedoman penskoran
soal tes kemampuan pemahaman matematis siswa yang disajikan pada tabel 3.5 berikut
ini: Tabel 3.5. Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
No. Indikator Keterangan Skor 1 Pemahaman instrumental Tidak ada jawaban O Ide
matematik telah muncul namun masih banyak melakukan kesalahan. 1 Telah dapat
menyatakan ulang sebuah konsep namun masih melakukan banyak kesalahan.

2 Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai dengan definisi dan konsep namun
masih melakukan beberapa kesalahan. 3 Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai
dengan definisi dan konsep yang dimiliki oleh sebuah objek dengan tepat. 4 2
Pemahaman induktif Tidak ada jawaban 0 Ide matematik telah muncul namun belum
dapat menjelaskan konsep yang dimiliki oleh setiap contoh yang diberikan. 1 36 Telah
dapat menentukan contoh dan non-contoh sesuai dengan konsep namun belum tepat 2
Telah dapat memberikan contoh dan non-contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki
objek namun penjelasannya belum tepat.

3 Telah dapat memberikan contoh dan non-contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki
objek dengan tepat 4 3 Pemahaman mekanikal Tidak ada jawaban 0 Ide matematik
telah muncul namun belum dapat menyajikan konsep dengan tepat . 1 Dapat



menyajikan konsep dengan benar namun belum mampu menerapka n konsep dengan
tepat 2 Dapat menyajikan konsep dan dapat menerapkannya namun masih melakukan
beberapa kesalahan. 3 Mampu me nerapkan konsep sesuai prosedur dengan benar. 4 4
Pemahaman komputasional Jawaban salah / tidak ada jawaban 0 Ide matematik telah
muncul namun belum dapat melakukan perhitungan dengan benar 1 Dapat melakukan
perhitungan namun masih banyak kesalahan 2 Dapat melakukan perhitungan dengan
tepat namun hasil 3 37 perhitungan masih salah Dapat melakukan perhitungan dengan
tepat dengan hasil perhitungan yang benar 4 Dari ketiga kisi-kisi instrumen di atas, akan
disisun menjadi instrumen penelitian yang terlebih dahulu pada intrumen tersebut akan
dilakukan uji validitas dan realibilitas sebagai berikut yang prosedural prosesnya akan
dilakukan oleh aplikasi software statistik : a. Uji Validitas Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.7

Pada penelitian ini, perhitungan validitas essay dengan membandingkan h asil
perhitungan korelasi product moment8.? ? ? v ? ? ? ? Keterangan : X = skor tiap butir
soal Y = Skor Total N = Jumlah responden Dengan dengan taraf signifikan 5 yang
degrees of freedom atau derajat kebebasannya yaitu atau dengan membandingkan
hasil signifikan. Kriteria pengujinya adalah sebagai berikut: 7 Diana rna,” Meningkatkan
Kemampuan Berfikir kritis matematis Siswa dengan Mengnanmoel embjanKoptif e m
ssistedlduliza(TAI" (Skripsi Sarjana, UIN Syarif Hidayahtullah, Jakarta, 2015),h.25. 8 E.

Mulyasa, Analisis, Validitas, Relibilitas dan Interperetasi Hasil Implementasi Kurikulum
2004 (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009) h.58. 38 Jika , maka soal tersebut valid.
Jika , maka soal tersebut tidak valid. b. Uji Reliabilitas Reliabilitas suatu instrument
adalah kekonsistenan instrument bila diberikan pada subjek yang sama, meskipun oleh
orang yang berbeda, waktu berbeda, atau tempat yang berbeda. Reliabilitas yang diuji
pada isntrumen ini menggunakan C Alpha 9.

[1(?) Keterangan : = Koefesien reliabilitas = Banyaknya butir soal yang valid = Varians
skor butir = Varians skor total Menurut arikunto, untuk derajat reliabilitasnya adalah
sebagai berikut 10 = Reliabilitas sangat Rendah = Reliabilitas rendah = Reliabilitas
cukup = Reliabilitas tinggi = Reliabilitas sangat tinggi. 9 E. Mulyasa, Analisis, Validitas,
Relibilitas dan Interperetasi Hasil Implementasi Kurikulum 2004 ..., h.114 10 RoAmalin,”
Perbandingan kemampuan Komunikasi Matematik siswa yang di ajar melai enpia
dpelara n nPelara nnna( Skripsi Sarjana, Universitas Haluoleo, Kendari, 2012), h.36. 39 G.
Desain Penelitian Gambar 3.1.

Desain Penelitian Desain penelitian yang menjadi model konstelasi penelitian untuk
pengukuran pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat mencakup penjelasan
sebagai berikut : 1. X1 adalah variabel bebas Pengetahuan Dasar Matematika Siswa yang



diposisikan sebagai variabel bebas. 2. X2 adalah variabel bebas Motivasi Belajar Siswa
yang juga diposisikan sebagai variabel bebas. 3. Y adalah variabel terikat Pemahaman
Matematis Siswa yang diposisikan sebagai variabel konsekuensi (variabel terikat). 4.
adalah parameter besar pengaruh X1 terhadap Y. 5. adalah parameter besar pengaruh
X2 terhadap Y. 6.

(epsilon) adalah faktor-faktor lain yang juga turut mempengaruhi Y tapi tidak diteliti
yang di asumsikan berdistribusi normal. Meskipun tidak diteliti namun dari hasil
pengukuran statistik koefisien determinasi (r2) kontribusi epsilon terhadap Y dapat
diketahui, dan dapat dijadikan nilai untuk memprediksi. ?? ?? 40 H. Teknis Analisis Data
Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang
lain.11 D ata yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Data kuantitatif diperoleh dari angket hasil pengisian siswa mengenai motivasi belajar
dan lembar soal tes essay pengetahuan dasar matematika dan pemahaman matematis
siswa. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Pada statistik deskriptif data akan disajikan dalam
bentuk tabel, sedangkan pada statistik inferensial digunakan analisis regresi, namun
sebelum itu kita melakukan beberapa uji asumsi terlebih dahulu yang prosedural
prosesnya akan dilakukan oleh aplikasi software statistik : 1. Uji Normalitas Data Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat (Y) dan nilai error regresi
berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut12 : | 11Eko
Sugiarto, Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis ( Cetakan Pertama; Yogyakarta:
Suaka Media,2015),h.90-91. 12 Roni Amaludin, dalam Arikunto , Perbandingan
kemampuan Komunikasi Matematik siswa yang di ajar melalui Pencapaian Model
pembelajaran Konsep dan Pembelajaran Konvensional,Skripsi Universitas Haluoleo,
Kendari, 2012, h.38-39 41 Keterangan : Fa(Y) = proposi distribusi frekuensi setiap data
yang sudah diurutkan Fe(Y) = proporsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis dari variabel
Y Pada uji Kolmogorov-Smirnov, jika Kolmogorov-Smirnov hitung <
Kolmogorov-Smirnov tabel , maka data berdistribusi normal. 2. Uji Bebas
Heteroskedastisitas Varians Error Pada uji regresi linear mengasumsikan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas, yaitu jika kondisi variansi error-nya (atau Y) tidak identik.13
Pengujian hipotesis yang akan digunakan pada uji heteroskedastisitas varians error yaitu
uji glejser. Uji glejser meregresikan terhadap X dengan rumus sebagai berikut :14 3.

Uji Bebas Otokorelasi Antar Error Observasi Otokorelasi dalam konsep regresi linear



berarti komponen error berkorelasi berdasarkan urutan waktu (pada data berkala) atau
urutan ruang (pada data tampang lintang), atau korelasi pada dirinya sendiri. Model
regresi linear klasik mengasumsikan bahwa otokorelasi tidak terjadi, artinya kovariansi
antara dengan sama dengan nol.15 Pengujian hipotesis yang akan digunakan yaitu 13
Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2010),
h.103. 14 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika h.115. 15 Setiawan dan Dwi
Endah Kusrini, Ekonometrika...., h.136. 42 uji durbin-watson. Statistik d durbin-watson
diperoleh dengan persamaan berikut:16 4.

Uji Bebas Multikolinearitas Istilah multikolinearitas (kolinearitas ganda) pertama kali
ditemukan oleh Ragnar Frisch, yang berarti adanya hubungan linear yang sempurna
atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi
ganda. Selanjutnya, istilah multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu
untuk terjadinya korelasi linear yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas (X1,
X2,...Xp).17 Uji bebas multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut : 18 VIF j = 5. Analisis Regresi Linear Berganda Analisis regresi linier berganda
adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan
variabel dependen.

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya
berskala rasio atau interval. Pada aturan regresi berganda, kita mengasumsikan terdapat
sebuah populasi persamaan regresi yang tidak diketahui yang menghubungkan 16
Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika..., h.146. 17 Setiawan dan Dwi Endah
Kusrini, Ekonometrika...., h. 82.

18 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika..., h. 93. 43 variabel terikat dengan
variabel bebas. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:19 Keterangan : =
variabel dependen (nilai yang diprediksikan) dan = variabel independen = konstanta
(nilai apabila dan = 0) = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) =
koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) = eror Statistik penguji dibangun
dengan cara memecah jumlah kuadrat total (), kedalam jumlah kuadrat regresi (), dan
jumlah jumlah kuadrat error/kekeliruan ().

Jumlah kuadrat kekeliruan yaitu : Atau Oleh karena itu, jumlah kuadrat total, regresi, dan
kekeliruan adalah : (?) (?) 19Monika Palupi Murniati dkk., Alat-Alat Pengujian
Hipotesis, (Semarang: Unika Soegijapranata, 2013), h.61. 44 Jika HO benar, dapat
ditunjukkan bahwa : Kemudian (JKR) dan (JKE) bebas, prosedur uji untuk HO : adalah



hitung dan tolak HO jika dimana adalah taraf signifikan. Dengan pendekatan P-value,
tolak HO jika P-value lebih kecil dari . Uji biasanya diringkas kedalam sebuah tabel
seperti Tabel 3.6. Prosedur uji seperti ini disebut analisis varians karena memecah
variansi ke dalam komponen-komponennya. 20 Tabel 3.6. Analisis Variansi Untuk Uji
Signifikansi Regresi Linear Berganda No.

Sumber variasi Derajat kebebasan Jumlah kuadrat Kuadrat tengah FO 1. Regresi K 2.
Kekeliruan n-k-1 Total n-1 Adapun rumus pengujian variabel secara parsial ( X1
terhadap Y dan X2 terhadap Y ) menggunakan rumus uji t sebagai berikut,21 : Dimana : t
= nilai t yang dicari A = koefisien regresi 20 Suwanda, Desain Eksperimen Untuk
Penelitian limiah, (Bandung : Alfabeta,2011), h. 40- 41. 21 Santoso, Statistika Hospitalitas
: Edisi Revisi (Yogyakarta : CV. Budi Utama,2018). h.64 45 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN A.

Hasil Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Ulum Bima Maroa kelas VIlI
pada semester ganjil. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang
diperoleh instrumen yang berupa angket motivasi (X1) dan soal tes essay untuk
pengetahuan dasar matematika siswa (X2) dan pemehaman matematis siswa (Y). Hasil
penelitian yang telah diperoleh peneliti dideskripsikan secara rinci untuk masing-masing
variabel. Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi data hasil penelitian
untuk masing-masing variabel. 1.

Deskripsi Pengetahuan Dasar Matematika Siswa (X1) Pada soal tes pengetahuan dasar
matematika siswa disini memuat materi tentang bilangan yang di buat dalam bentuk
soal tes essay sebanyak 5 nomor, dimana materi bilangan tersebut sudah dipelajari oleh
siswa pada tingkat SD dan MTs kelas 1. Statistik pengetahuan dasar matematika siswa
disajikan dalam tabel 4.1 berikut ini : Tabel 4.1 Statistik Pengetahuan Dasar Matematika
Siswa Statistik Pengetahuan Dasar Matematika Siswa Rata-rata () 26,28 Varians ()
12,07 Skor Tertinggi () 35,00 Skror Terendah () 21,00 Modus (Mo) 26,00 Hasil
perhitungan statistik pada tabel 4.1

menunjukan skor tertinggi pada pengetahuan dasar matematika siswa adalah 35, skor
terendah 21, skor rata-rata 45 46 26,8 yang berarti bahwa skor perolehan siswa
memusat pada skor 26,8; dan varians yang cukup jauh dari 0 yaitu sebesar 12,07; hal ini
berarti pada pengetahuan dasar matematika siswa memiliki keberagaman atau
bervariasi. Peneliti juga menganalisis pengetahuan dasar matematika siswa ditinjau dari
setiap indikatornya yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan dan menggunakan faktor prima untuk menentukan nilai
KPK dan FPB, yang disajikan pada tabel 4.2 berikut ini : Tabel 4.2 Ketercapaian Indikator
Pengetahuan Dasar Matematika Siswa No.



Indikator Skor ideal Skor rata- rata (* 47 mengetahui presentase pencapaian tiap
indikator tanpa memperhatikan indikator lain yang dalam tabel kita lambangkan
sebagai a, kita asumsikan tiap indikator memiliki skor ideal 100%. Pada indikator
pertama rata-rata pencapaian skor sebanyak 17,09 adalah sebesar 61,04 % dari skor
ideal 28. Kemudian pada indikator kedua rata-rata pencapaian skor sebanyak 9,19
adalah sebesar 76,58% dari skor ideal yaitu 12. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
presentase pencapaian oleh siswa dari yang diharapkan lebih tinggi pada indikator ke 2
yaitu menggunakan faktor prima untuk menentukan nilai KPK dan FPB. 2.

Deskripsi Motivasi Belajar Siswa (X2) Jumlah butir instrumen motivasi belajar siswa
terdiri dari 30 butir dengan rentang skor yang diberikan adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Dari
hasil perhitungan statistik diperoleh rata-rata () sebesar 145,95 yang artinya skor
perolehan siswa memusat pada skor 145,95; varians sebesar 490,75 yang artinya bahwa
data motivasi belajar siswa bervariasi; modus (Mo) sebesar 121, yang berarti banyak dari
siswa yang memperoleh skor total motivasi sebanyak 121. Statistik motivasi belajar
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini : Tabel 4.3.

Statistik Motivasi Belajar Siswa Statistik Motivasi Belajar Siswa Rata-rata () 145,95
Varians () 490,75 Skor Tertinggi () 187,00 Skror Terendah () 120,00 Modus (Mo) 121,00
Peneliti juga menganalisis motivasi belajar siswa ditinjau dari setiap indikatornya yaitu,
adanya keinginan berhasil, adanya kebutuhan dalam belajar, adanya cita-cita masa
depan, adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa, 48 adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar oleh guru , dan adanya lingkungan yang kondusif, yang disajikan
pada tabel 4.4 berikut ini : Tabel 4.4. Ketercapaian Indikator Motivasi Belajar Siswa No.
Indikator Skor ideal Skor rata- rata (* 49 3.

Deskripsi Pemahaman Matematis Siswa (Y) Pada soal tes pemahaman matematis siswa
disini memuat materi tentang aljabar yang di buat dalam bentuk soal tes essay
sebanyak 5 nomor, dimana materi aljabar tersebut telah dipelajari oleh siswa pada
tingkat SMP/MTs kelas VIl pada semester ganjil. Statistik pemahaman matematis siswa
disajikan dalam tabel 4.5 berikut ini : Tabel 4.5. Statistik Pemahaman Matematis Siswa
Statistik Pemahaman Matematis Siswa Rata-rata (~ ) 25,71 Varians () 11,05 Skor
Tertinggi () 34 Skror Terendah () 20 Modus (Mo) 26 Hasil perhitungan statistik
menunjukan skor rata-rata sebesar 25,71yang berarti bahwa skor perolehan siswa
memusat pada skor 25,71; skor tertinggi pada pemahaman matematis siswa adalah 34
dan skor terendah 20, dengan dengan varians 11,05 hal ini berarti pada pengetahuan
dasar matematika siswa memiliki keberagaman atau bervariasi.

Peneliti juga menganalisis pemahaman matematis siswa ditinjau dari setiap indikatornya



yaitu pemahaman instrumental, induktif, mekanikal, dan komputasional, yang disajikan
pada tabel 4.6 berikut ini : Tabel 4.6. Ketercapaian Indikator Pemahaman Matematis
Siswa No. Indikator Skor ideal = 50 mekanikal 4 Pemahaman komputasional 8 5,61
15,58% 22,22 70,12% Total 36 25,71 71,42% 100% Hasil perhitungan pada tabel 4.6
menunjukkan bahwa total pencapaian rata-rata indikator pemahaman matematis yang
diperoleh siswa adalah sebesar 71,393% dari presentase ideal 100%.

Dengan rincian indikator pemahaman instrumental sebesar 23,73% dari presentase ideal
yaitu 33,34%; pemahaman induktif sebesar15,58% dari presentase ideal yaitu 22,22%;
pemahaman mekanikal sebesar 16,53% dari presentase ideal yaitu 22,22%; dan
pemahaman komputasional sebesar 15,58% dari presentase ideal yaitu 22,22%.
Kemudian untuk mengetahui presentase pencapaian per indikator tanpa
memperhatikan indikator lain yang dalam tabel kita lambangkan sebagai a, kita
asumsikan tiap indikator memiliki skor ideal 100%.

Pada indikator pemahaman instrumental rata- rata pencapaian skor sebanyak 8,54
adalah sebesar 71,17% dari skor ideal 12. Pada indikator pemahaman induktif dan
komputasional memiliki rata-rata pencapaian skor yang sama sebanyak 5,61 adalah
sebesar 70,12% dari skor ideal 8. Pada indikator pemahaman mekanikal rata-rata
pencapaian skor sebanyak 5,95 adalah sebesar 74,38% dari skor ideal 8.

Jadi dapat kita diketahui bahwa pencapaian presentase tertinggi oleh siswa berada pada
pemahaman mekanikal dan pencapaian terendah berada pada pemahaman indiktif dan
komputasional. 4. Pengujian Hipotesis Penelitian a. Uji prasyarat Analisis Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat
analisis sebagai berikut : 51 1) Uji Normalitas Uji Normalitas bertujuan untuk menguiji
salah satu asumsi analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan
dependen harus berdistribusi normal atau mendekati normal.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
hipotesis dan ketentuan sebagai berikut:1 Ho = data berdistribusi normal = data
berdistribusi tidak normal 1. Jika Signifikansi > 0,05, maka HO diterima. 2. Jika
Signifikansi 0,05, maka HO ditolak Tabel 4.7. Uji Normalitas Data Statistik
Kolmogrov-Smirnov hitung Signifikansi Residual 0,63 0,83 Berdasarkan uji normalitas
dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.7, untuk variabel X1 yaitu pengetahuan
dasar matematika siswa, X2 yaitu motivasi belajar siswa, dan Y yaitu pemahaman
matematis siswa diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov hitung sebesar 0,63 dengan
signifikansi 0,83 > 0,05, maka dapat disimpulkan error / residual model regresi
berdistribusi normal.



2) Uji Bebas Heteroskedastisitas Uji asumsi selanjutnya yaitu uji bebas
heteroskedastisitas dengan hipotesis dan ketentuan sebagai berikut : Ho = tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas = terdapat gejala heteroskedastisitas 1 Monika
Palupi Murniati dkk., Alat-Alat Pengujian Hipotesis, (Semarang : UNIKA Soegijapranata,
2013), h.65-66. 52 1. Jika Signifikansi > 0,05, maka HO diterima. 2. Jika Signifikansi 0,05,
maka HO ditolak Tabel 4.8. Uji Bebas Heteroskedastisitas Data Model Unstandardized
Coefficients T Sig. B Std. Error PDM 0,00 0,12 0,00 1,00 Motivasi 0,00 0,02 0,00 1,00
Berdasarkan hasil output analisis pada tabel 4.8, terlihat bahwa variabel pengetahuan
dasar matematika (PDM) dan motivasi belajar siswa memiliki nilai signifikansi 1,00 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas yang berarti varians error data homogen, sehingga data dapat
dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. 3) Uji Bebas Otokorelasi
Otokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar observasi dalam satu variabel. Korelasi ini
terjadi antar waktu atau individu.

Pada anlisis regresi di asumsikan tidak terjadi otokorelasi. 2 Metode pengujian
otokorelasi yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin - Watson (uji DW) dengan
hipotesis dan ketentuan sebagai berikut: 3 Hipotesis: Ho = tidak ada autokorelasi = ada
autokorelasi 2 Monika Palupi Murniati dkk., Alat-Alat Pengujian Hipotesis , h.54 3
Monika Palupi Murniati dkk., Alat-Alat Pengujian Hipotesis...., h.56-57.

53 a) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol ditolak,
yang berarti terdapat autokorelasi (positif atau negatif ). b) Jika d terletak antara dU dan
(4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. c) Jika d terletak
antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan
yang pasti. Tabel 4.9 Uji Bebas Otokorelasi Data D dL dU 4-dL 4-dU 1,66 1,44 1,62 2,56
2,38 Berdasarkan tabel 4.9 nilai 1,66 adalah nilai Durbin-Watson hitung yang
disimbolkan dengan d, diperoleh: 1. d > dL dengan nilai 1,66 > 1,44, sehingga d tidak
lebih kecil dari dL. 2. dU < d < 4-dU dengan nilai 1,62 < 1,66 < 2,38, sehingga d terletak
antara dU dan (4-dU) 3.

dL < dU <ddand > 4-dU > 4-dL dengan nilai 1,44 < 1,62 < 1,66 dan 1,66 > 2,38 > 2,56
Dari penjabaran tersebut pada nomor 1-3, d terletak antara dU dan (4-dU), yang berarti
tidak terdapat gejala autokorelasi yang terjadi antar error pengamatan, sehingga data
dapat dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. 4) Uji Bebas
Multikolinearitas Uji asusmsi terakhir yang harus dipenuhi yaitu uji bebas
multikolinearitas, dengan hipotesis dan ketentuan sebagai berikut : 54 Ho = tidak
terdapat gejala multikolinearitas = terdapat gejala multikolinearitas 1.

Jika Signifikansi > 0,1, maka HO diterima. 2. Jika Signifikansi 0,1, maka HO ditolak Tabel



4.10. Uji Bebas Multikolinearitas Data Variabel Toleransi VIF PDM 0,97 1,03 Motivasi
belajar 0,97 1,03 Berdasarkan tabel 4.10, terlihat bahwa variabel pengetahuan dasar
matematika (PDM) dan motivasi belajar siswa memiliki nilai tolerance 0,97 > 0,1,
sementara itu nilai VIF yakni 1,03 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan dalam model
persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas antar variabel X, sehingga
data dapat dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. b.

Pengujian Hipotesis Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan
sementara atau jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji dua pihak. 1) Uji Secara Simultan (Uji F) Uji F dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan ( bersama-sama) yang di
berikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dengan hipotesis sebagai berikut
:HO:1=2=0H1:minimal ada satu 0 55 Keterangan : HO = tidak terdapat pengaruh
pengetahuan dasar matematika dan motivasi belajar siswa secara simultan terhadap
pemahaman matematis siswa.

H1 = minimal terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap pemahaman
matematis siswa. Dasar pengambilan keputusan uji F ? Apabila hasil uji F bernilai
FHitung > FTabel atau signifikansi < alpha 0,05 maka variabel bebas mempunyai
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependent.4 Tabel 4.11. Uji
Secara Simultan Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. b 0,3 3 Residual 334 ,9 6
43 7,79 Total 497 ,3 3 45 Berdasarkan tabel 4.11 di ketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0, 05, nilai F
hitung 10,42 > dari F tabel 3,21; dan nilai R2 sebesar 0,33 ; sehingga HO ditolak dan H1
diterima, jadi dapat di simpulkan bahwa minimal terdapat satu variabel bebas yang
berpengaruh terhadap pemahaman matematis siswa, dengan besar pengaruh sebesar
33% .

Karena dari hasil uji F diperoleh kesimpulan minimal terdapat satu variabel bebas yang
berpengaruh terhadap pemahaman matematis siswa, maka selanjutnya akan kita uji
variabel secara parsial untuk mengetahui apakah semua 4 Monika Palupi Murniati dkk.,
Alat-Alat Pengujian Hipotesis ..., h.46 56 variabel terikat X1 dan X2 berpengaruh
terhadap variabel terikat Y, atau hanya salah satu diantara variabel X1 dan X2
berpengaruh pada variabel terikat Y. 2) Uji Secara Parsial ( Uji t) Uji-t dilakukan untuk
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen ( X1 dan X2) secara
individual terhadap variabel dependen (Y)5, yaitu X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y
dengan hipotesis sebagai berikut : a.

Uji Regresi Pengetahuan Dasar Matematika (PDM) Terhadap Pemahaman Matematis
Siswa HO : 1 = 0 H1: 0 Keterangan : HO = tidak terdapat pengaruh pengetahuan dasar



matematika siswa terhadap pemahaman matematis siswa. H1 = terdapat pengaruh
pengetahuan dasar matematik siswa terhadap pemahaman matematis siswa. b. Uji
Regresi Motivasi Belajar Terhadap Pemahaman Matematis Siswa HO: 2 = 0 H1: 0
Keterangan : HO = tidak terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman
matematis siswa. 5 Monika Palupi Murniati dkk. Alat-Alat Pengujian Hipotesis..., h.46 57
H1 = terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman matematis siswa.
Tabel 4.12. Uji Secara Parsial Variabel hitung Signifikansi PDM 0,55 0,12 4,61 0, 00
Motivasi 0, 01 0, 02 0, 49 O, 62 B erdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai signifikan PDM
sebesar 0,00 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 4,61 > ttabel 2,01 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan dasar matematika (X1) berpengaruh positif
terhadap variabel motivasi belajar (Y).

Berdasarkan nilai dari tabel 4.12 pula diperoleh nilai signifikan motivasi belajar siswa
sebesar 0,62 > 0,05 dengan nilai thitung sebesar 0,49 < ttabel 1,68 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel
pemahaman matematis siswa (Y). B. Pembahasan Hasil Penelitian Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan instrumen yang berupa angket motivasi dan soal
tes essay . Angket motivasi berisi butir-butir pernyataan mengenai motivasi belajar
matematika.

Angket motivasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar
matematika peserta didik yang berjumlah 30 butir soal. Sedangkan untuk melihat
pengetahuan dasar dan pemahaman matematis, peneliti menggunakan soal tes dalam
bentuk essay yang masing-masing diberikan 5 buah butir soal. Ketiga instrumen
tersebut selanjutnya diberikan pada sampel populasi yang berjumlah 46 siswa kelas VII
di sekolah MTs Darul Ulum Bima Maroa. 58 Pengetahuan dasar matematika siswa diukur
menggunakan soal tes essay yang telah divalidasi.

Materi yang diujikan adalah materi bilangan dengan 2 indikator yaitu menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan sebanyak 3
soal dan menggunakan faktor prima untuk menentukan nilai KPK dan FPB sebanyak 2
soal. Motivasi belajar siswa diukur menggunakan instrumen yang berupa angket
sebanyak yang telah divalidasi. Pada angket ini memuat 6 indikator untuk mengukur
motivasi belajar siswayaitu adanya keinginan berhasil, adanya kebutuhan dalam belajar,
adanya cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa , adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar oleh guru, dan adanya lingkungan yang kondusif,
yang pada masing-masing indikator diberikan pernyataan berjumlah 5 pernyataan
sehingga keseluruhan berjumlah 30 pernyataan Pemahaman matematis siswa diukur
menggunakan soal tes essay yang juga sebelumnya telah divalidasi. Materi yang
diujikan adalah materi aljabar kelas VIII semester ganjil, dengan 4 indikator yaitu



pemahaman instrumental, induktif, mekanikal dan komputasional.

Pada perhitungan statistik data pengetahuan dasar matematika, motivasi belajar dan
pemahaman matematis siswa dapat dilihat bahwa varians data yang diperoleh
tergolong cukup jauh dari 0. Varians selalu bernilai non-negatif. Varians yang rendah
mengindikasikan bahwa titik data condong sangat dekat dengan nilai rerata dan antara
satu sama lainya, sementara varians yang ringgi mengindikasikan bahwa titik data
sangat tersebar disekitar rerata dan dari satu 59 sama lainnya.6 Semakin jauh nilai
varians dari no | maka data semakin bervariasi, sehingga dapat dikatakan bahwa data
yang diperoleh peneliti dilapangan adalah data yang sangat bervariasi antara satu sama
lain.

Artinya bahwa tingkat kemampuan pengetahuan dasar matematika, motivasi belajar dan
pemahaman matematis siswa siswa di sekolah MTs Darul Ulum Bima Maroa ini memang
berbeda - beda tiap siswa. Pada pencapaian indikator pengetahuan dasar matematika
siswa diperoleh kesimpulan bahwa pe ncapaian presentase indikator menggunakan
faktor prima untuk menentukan nilai KPK dan FPB lebih tinggi dibandingkan dengan
indikator m enyelesaikan masalah yang berkaitan dengan opera si hi tung bilangan
bulat dan pecahan.

H al ini sesuai denga n penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Halistin yang
mengungkapkan bahwa siswa pada sekolah level sedang dan rendah masih lemah
dalam penjumlahan, pengurangan dan perkalian pecahan campuran dan operasi hitung
bilangan bulat khususnya yang melibatkan bilangan positif dan negatif . 7 Pada
pencapaian indikator motivasi belajar siswa diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian
presentase indikator tertinggi ada pada indikator a danya penghargaan dalam belajar
untuk siswa dan pencapaian presentase indikator terendah ada pada indikator a danya
keinginan berhasil . Menurut H eris, Euis dan Utari secara garis besar motivasi dibagi
menjadi 2 jenis dorongan, yaitu dorongan internal dan eksternal.

Dimana doronga n internal meliputi hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan an cita - cita dan 6 https://id.m.wikipedia.org/
(diakses pada 10 September 2019). 7Tandri Patih, Analisis Pengetahuan Dasar
Matematika Siswa SMP Negeri 3 Kendari,Jurnal Al- TibVo . (anuar -Juni 2016), h. 185. 60
faktor fisiologis seseorang.8 Indikator adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa
termasuk dalam kategori motivas eksternal, pencapa ian skor tertinggi pada indikator ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Heris, Euis dan Utari yang menyatakan bahwa
motivasi belajar dapat ditingkatkan oleh kondisi - kondisi luar dalam hal ini faktor
eksternal lebih dominan dibanding faktor internal dari mo tivasi seseorang .



9 Pada pencapaian indikator pemahaman m a tematis siswa diperoleh kesimpulan
bahwa pencapaian presentase indikator tertinggi ada pada indikator pemahaman
mekanikal dan pencapaian indikator terendah adalah pada indikator pemahaman
induktif dan komputasional. Hal ini memang terlihat pada jawaban - jawaban siswa atas
soal tes yang telah diberikan pada saat melakukan peneli tian . Sebagai contoh pada
soal nomor 2, jawaban siswa seperti pada gambar 4.1 berikut i ni : (a) Jawaban benar (b)
jawaban salah dalam komputasional Gambar 4.1 Jawaban Pemahaman Mekanikal dan
Komputasional Siswa Dari gambar 4.1

dapat kita lihat bahwa pada jawaban (b) siswa sudah mengerti prosedur dalam ini
pemahaman mekanikal, tetapi pada hasil akhir, siswa melakukan kesalahan penjumlahan
dalam hal ini pemahaman komputasional, 8 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari
Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa 9 Heris Hendriana, Euis Eti
Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa 0. 61 dimana
(4x-5x) seharusnya menghasilkan (-x) tetapi siswa menjawab (1x). Siswa banyak
melakukan kesalahan pada saat menghitung hasil operasi meskipun sudah mengetahui
prosedur pengerjaan soal dengan benar.

Sehingga diperoleh pencapaian indikator tertinggi ada pada indikator mekanikal dan
terendah yaitu indikator pemahaman komputasional siswa. Selanjutnya pada jawaban
pemahaman induktif siswa dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini : Gambar 4.2
Jawaban Pemahaman Instrumental dan Induktif Terlihat pada gambar 4.2 jawaban siswa
pada indikator pemahaman instrumental (pemahaman konsep) sudah benar, namun
pada jawaban instrumen induktif dalam hal ini dapat memberikan contoh dan bukan
contoh tampak siswa melalukan beberapa kesalahan. Seperti terlihat pada gambar 4.2

dengan perintah dalam “tentukan enal jabar yang tidak mengandung konstanta !"ja
yang benar adalah b dan ¢, namun siswa hanya menjawab poin b saja yang benar.
Pemahaman instrumental siswa sudah bagus tetapi saat menentukan contoh dan bukan
contoh siswa masih melakukan beberapa kesalahan / tidak menjawab dengan lengkap.
Pada analisis pengaruh pengetahuan dasar matematika dan motivasi belajar siswa
terhadap pemahaman matematis siswa secara simultan, diperoleh Pemahaman
instrumental Pemahaman induktif 62 hasil bahwa HO ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa minimal terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap pemahaman
matematis siswa.

Karena dari hasil uji F diperoleh kesimpulan minimal terdapat satu variabel bebas yang
berpengaruh terhadap pemahaman matematis siswa, sehingga akan kita uji variabel
secara parsial untuk mengetahui apakah variabel X1 berpengaruh pada variabel terikat Y
dan X2 berpengaruh pada variabel terikat Y. Pada analisis pengaruh pengetahuan dasar



matematika (X1) terhadap pemahaman matematis siswa (Y), diperoleh kesimpulan
bahwa variabel pengetahuan dasar matematika (X1) berpengaruh terhadap variabel
pemahaman matematis (Y).

Menurut Benyamin, hasil belajar secara garis besar dibagi dalam 3 ranah yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.10 Masih menurut Benyamin, pada bidang kognitif
mencakup hasil belajar mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan
mengevaluasi. 11 Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa memahami/ pemah a
man termasuk bagian dalam hasil belajar sehingga hasil penelitian ini da pat dikatakan
senada dengan penelitian yang Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 pengetahuan dasar matematika mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 10 Nana Sudjana,
Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 22.

11 Addison Wesleylongman, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran ,
Asesmen Revisi Taksonomi Bloom Trj. Agung Prihantoro (Yogyakarta,2010) h.99. 63
Negeri 1 Lawa.12 Dengan nilai besar pengaruh yang diperoleh sebesar 0,55 yang artinya
untuk setiap kenaikan satu-satuan pengetahuan dasar matematika siswa akan
meningkatkan sebanyak 0,55 pemahaman matematis siswa (pengetahuan dasar
matematika memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman matematis). Pada analisis
pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman matematis siswa, diperoleh kesimpulan
bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap pemahaman matematis siswa.

Berdasarkan dari pendapat Benyamin yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
dikatakan bahwa pemahaman termasuk bagian dalam hasil belajar sehingga hasil
penelitian ini dapat dikatakan senada dengan Hubungan Antara Motivasi dengan Hasil
Belajar Matematika pada Siswa SMP hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi matematika dengan hasil belajar
matematika, yang berarti motivasi matematika tidak memberikan kontribusi yang
bermakna terhadap hasil belajar matematika. la mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar matematika adalah kecerdasan yang dimiliki oleh anak itu
sendiri, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.13 Dari pembahasan diatas
diketahui bahwa variabel yang berpengaruh pada pemahaman matematis siswa yaitu
hanya variabel pengetahuan dasar matematika siswa, sedangkan motivasi belajar tidak
berpengaruh pada pemahaman matematis 12 Anisa dkk.,

Pengaruh Pengetahuan Dasar Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Lawa, Jurnal Pendidikan Matematika Vol.10, Januari 2019, h. 110.
13 Wilibaldus Bhoke, Hubungan Antara Motivasi dengan Hasil Belajar Matematika Pada
Siswa SMP, Annual Proceeding STKIP. Bajawa, NTT. 2017, h..241. 64 siswa. Dengan nilai



pada uji simultan sebesar 0,33 yang berarti variabel terikat pengetahuan dasar
matematika siswa berpengaruh sebesar 33%, sisanya sebesar 67% dapat dipengaruhi
oleh faktor/variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, untuk
memperbaiki kualitas hasil belajar siswa maka pemahaman matematis siswa juga perlu
untuk ditingkatkan. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa
maka perlu adanya usaha dari guru untuk memperkuat pengetahuan dasar matematika
siswa, khususnya pada pemahaman matematis terkait materi tentang aljabar butuh
diperkuat pada pengetahuan dasar siswa mengenai materi tentang bilangan pada sub
pembahasan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan
bulat dan pecahan serta menggunakan faktor prima untuk menentukan nilai KPK dan
FPB. 65 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN A.

Kesimpulan 1. Pada pengetahuan dasar matematika siswa memiliki nilai varians yang
cukup jauh dari 0 yaitu sebesar 12,07 hal ini berarti bahwa siswa memiliki pengetahuan
dasar matematika yang beragam atau bervariasi. Skor rata- rata 26,8 yang berarti bahwa
skor perolehan siswa memusat pada skor 26,8 dan menunjukkan pencapaian rata-rata
yang diperoleh siswa sebesar 65,70% dari presentase ideal yakni 100%. Sedangkan hasil
analisis untuk tiap indikator yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
operasi hitung bilangan bulat dan pecahan sebesar 42,73% dari presentase ideal yaitu
70%; dan pada indikator menggunakan faktor prima untuk menentukan nilai KPK dan
FPB diperoleh presentase sebesar 22,97% dari presentas ideal yaitu 30%. 2. Motivasi
belajar siswa memiliki nilai varians yang cukup jauh dari O yaitu sebesar 490,75 hal ini
berarti bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang beragam atau bervariasi.

Skor rata-rata 145,95 yang berarti bahwa skor perolehan siswa memusat pada skor
145,95 dan menunjukkan pencapaian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 69,50%
dari presentase ideal yakni 100%. Sedangkan hasil analisis untuk tiap indikator yaitu
indikator adanya keinginan berhasil sebesar 10,36%; adanya kebutuhan dalam belajar
sebesar 11,03%; adanya cita-cita masa depan sebesar 12,26%; adanya penghargaan
dalam belajar untuk siswa sebesar 13,62%; adanya kegiatan 65 66 yang menarik dalam
belajar oleh guru sebesar 11,31%; dan adanya lingkungan yang kondusif sebesar 10,92%
dari presentase ideal setiap indikator yaitu 16,67 %. 3.

Pemahaman matematis siswa memiliki nilai varians yang cukup jauh dari 0 yaitu sebesar
11,05 hal ini berarti bahwa siswa memiliki pemahaman matematis yang beragam atau
bervariasi. Skor rata-rata 25,71 yang berarti bahwa skor perolehan siswa memusat pada
skor 25,71 dan menunjukkan pencapaian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 71,42%
dari presentase ideal yakni 100%. Sedangkan hasil analisis untuk tiap indikator yaitu



indikator pemahaman instrumental sebesar 23,73% dari presentase ideal yaitu 33,34%;
pemahaman induktif sebesar15,58% dari presentase ideal yaitu 22,22%; pemahaman
mekanikal sebesar 16,53% dari presentase ideal yaitu 22,22%; dan pemahaman
komputasional sebesar 15,58% dari presentase ideal yaitu 22,22%. 4.

Pengetahuan dasar matematika dan motivasi belajar memperoleh nilai signifikansi
pengaruh secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai Fhitung 10,42
> dari F tabel 3,21 dengan, sehingga tolak HO, yang artinya bahwa minimal terdapat
satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap pemahaman matematis siswa. 5.
Pengetahuan Dasar matematika memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05
dengan nilai thitung sebesar 4,61 > ttabel 2,01, sehingga tolak HO, jadi secara parsial
ada pengaruh variabel pengetahuan dasar matematika (X1) terhadap variabel
pemahaman matematis siswa (Y), dimana pengetahuan 67 dasar matematika siswa
memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman matematis siswa, dengan nilai pada uji
simultan sebesar 0,33 yang berarti variabel terikat pengetahuan dasar matematika siswa
berpengaruh sebesar 33%. 6.

Motivasi belajar memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,62 > 0,05, dengan nilai thitung
sebesar 0,49 < ttabel 1,68, sehingga HO diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi belajar (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel pemahaman matematis siswa
(Y). B. Saran 1. Bagi siswa; diharapkan siswa tahu tentang pentingnya pengetahuan dasar
matematika pada pelajaran Matematika khususnya pada materi bilangan sehingga
dapat meningkatkan pemahaman metematis khususnya pada materi aljabar. 2. Bagi
guru; hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan guru dalam melaksanakan
tugasnya dan memberikan gambaran bagi pengembangan proses belajar mengajar
khususnya pada pelajaran Matematika. 3.

Bagi sekolah; hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan. 4. Bagi peneliti selanjutnya; disarankan untuk meneliti tentang
metode pembelajaran yang dapat menguatkan pengetahuan dasar matematika siswa
dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 68 DAFTAR PUSTAKA Amaludin, Roni.
Perbandingan kemampuan Komunikasi Matematik siswa yang di ajar melalui
Pencapaian Model pembelajaran Konsep dan Pembelajaran Konvensional. Skripsi
Sarjana, Kendari: Universitas Haluoleo, 2012. Anisa dkk.,

Pengaruh Pengetahuan Dasar Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Lawa, Jurnal Pendidikan Matematika Vol.10, Januari 2019. Asra,
Abuzar dan Achmad Prasetyo. Pengambilan Sampel Dalam Penelitian Survei. Cetakan 1;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2015. Bhoke, Wilibaldus. Hubungan Antara Motivasi
dengan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP, Annual Proceeding STKIP. Bajawa,
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INSTRUMEN TES PENGETAHUAN DASAR MATEMATIKA Nama : Tanggal : Kelas : Waktu :



Bacalah soal dengan teliti dan jawablah dengan tepat! 1. Pak Joni memelihara ayam
potong sebanyak 650 ekor dan ayam kampung sebanyak 135 ekor.

Akibat terjangkit flu burung, terdapat 65 ekor ayam potong dan 45 ekor ayam kampung
yang mati. Tentukan berapa ayam peliharaan pak Joni yang masih hidup secara
keseluruhan ! 2. Pak RW mendapat sumbangan 8 karung beras. Tiap karung beratnya 50
kg. Beras dibagikan kepada 20 orang warga. Tentukan jumlah beras yang diperoleh tiap
warga ! 3. Nina membeli kg jeruk dan Lisa membeli kg. Berapa kg berat jeruk yang dibeli
Nina dan Lisa ? 4. Tentukan FPB dari 4 dan 8 dan 12 5. Tentukan nilai KPK dari 4 dan 8
73 Kunci Jawaban Instrumen Pengetahuan Dasar Siswa No. soal Kunci jawaban Skor 1.

Diketahui : Jumlah ayam potong = 650 Jumlah ayam kampung = 135 Jumlah potong
ayam mati = 65 Jumlah ayam kampung mati = 45 Ditanyakan : Jumlah ayam yang masih
hidup = ...? Penyelesaian : Ayam potong yang masih hidup = 650 — 65 = 585 Ayam
kampung yang masih hidup = 135 — 45 = 90 Jumlah ayam yang masih hidup = 585 + 90
=67511111111111 2. Diketahui : Jumlah karung beras = 8 karung Berat tiap
karung = 50 kg Total warga = 20 orang Ditanyakan : 1 1 1 74 Beryanerima tiwar= .....7

Penyelesaian : Total beras = Banyak karung x berat tiap karung = 8 x 50 kg = 400 kg
Beras yang diterimawarga===20kg 1111111 3. Diketahui : Jeruk Nina = kg Jeruk
Lisa = kg Ditanyakan : Jumlah keseluruhan jeruk = .......... ? Penyelesaian : Jumlah
keseluruhan jeruk = jeruk Nina + jeruk Lisa = kg + kg=kg=2kg1111111754.
Penyelesaian:4 =2x2=8=2x2x2=12=2x2x3=x3FPB==2%x2=431111
5.Penyelesaian:4 =2x2=8=2x2x2=KPK=x=2x2x2x2x2=32211176
Lampiran 1.b.

Angket Motivasi Belajar Siswa Dengan hormat Dalam rangka Penelitian Pengaruh
Pengetahuan Dasar Matematika Dan Motivasi Belajar Terhadap Pemahaman Matematis
siswa maka dengan ini saya memohon kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dalam
mengisi angket berikut ini. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang
tidak ternilai harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan
terima kasih. Petunjuk Pengisisan : 1. Sudi kiranya saudara memberikan jawaban atas
pernyataan dibawah ini dengan benar. 2. Jawaban saudara bukan untuk dinilai, tetapi
untuk data pelengkap penyusunan skripsi. 3. Sp menceklit jyag tersia n saudara paling
benar. 4.

Silakan nilai pernyataan-pernyataan berikut No. Pernyataan 7 6 54 3 2 1 Pernyataan 1.
Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah dijelaskan guru di sekolah. Saya
tidak mempelajari lagi materi matematika yang telah dijelaskan guru di sekolah. 2. Saya
merasa tertantang untuk mengerjakan soal matematika yang sulit. Saya tidak tertarik



untuk mengerjakan soal matematika yang sulit. 3. Saya menyusun bahan- bahan (soal
atau rumus) yang akan saya pelajari secara sistematis saat akan ulangan matematika
Saya tidak pernah menyusun bahan-bahan (soal atau rumus) yang akan saya pelajari
secara sistematis saat akan ulangan matematika 4.

Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil Saya malas belajar karena tidak ingin
77 belajar yang memuaskan. mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 5. Saya
senang membaca buku atau artikel yang berkaitan dengan matematika. Saya tidak
senang membaca buku atau artikel yang berkaitan dengan matematika. 6. Saya belajar
matematika atas keinginan sendiri. Saya belajar matematika atas paksaan orang lain. 7.
Saya mempelajari materi matematika sebelum diberikan guru di sekolah. Saya tidak
mempelajari materi matematika sebelum diberikan guru di sekolah. 8. Saya berinisiatif
mengerjakan latihan tanpa disuruh guru. Saya mengerjakan latihan hanya saat disuruh
guru. 9.

Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan, gambar, tabel, dan ilustrasi
lainnya yang dibuat guru Saya mencatat hanya sebagian contoh penyelesaian soal,
bagan, gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang dibuat guru 10. Apabila saya merasa
ragu-ragu dalam menyelesaikan soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang akan saya ikuti. Apabila saya merasa
ragu-ragu dalam menyelesaikan soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
tidak mengerjakannya. 11. Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata
pelajaran matematika jika saya rajin belajar.

Saya ragu bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata pelajaran matematika walaupun
saya rajin belajar. 12. Saya semangat belajar matematika karena ada hubungannya
dengan cita-cita saya. Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak ada
hubungannya dengan cita-cita saya. 13. Saya mempelajari matematika dengan target
Saya mempelajari matematika tanpa target apapun. 14. Saya yakin matematika sangat
bermanfaat untuk Saya merasa ragu matematika sangat 78 masa depan saya.
bermanfaat untuk masa depan saya. 15. Saya yakin dapat menguasai pelajaran
matematika meskipun pelajaran matematika dianggap sulit.

Saya ragu dapat menguasai pelajaran matematika karena pelajaran matematika
dianggap sulit. 16. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar matematika saat guru
memberikan pujian atas usaha saya dalam menyelesaikan soal. Saya merasa biasa saja
dalam belajar matematika meskipun guru memberikan pujian atas usaha saya dalam
menyelesaikan soal. 17. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang mendapat
nilai tertinggi dalam ulangan harian. Saya merasa biasa saja jika guru mengumumkan
siswa yang mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian. 18. Saya senang jika guru



menilai hasil pekerjaan rumah (PR). Saya tidak suka jika guru menilai hasil pekerjaan
rumah (PR). 19.

Saya senang jika guru mengumumkan kelompok terbaik pada saat pembelajaran
matematika. Saya tidak senang jika guru mengumumkan kelompok terbaik pada saat
pembelajaran matematika. 20. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya pahami kepada teman- teman yang lain
didepan kelas. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada saya untuk
menjelaskan materi yang sudah saya pahami kepada teman-teman yang lain didepan
kelas. 21.

Saya lebih mudah memahami materi matematika pada saat guru menjelaskan materi
tersebut dengan menggunakan slide presentasi berbantuan komputer. Saya merasa sulit
memahami materi matematika pada saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer. 22. Guru memberikan bimbingan
dalam menyelesaikan latihan- Guru tidak memberikan bimbingan dalam menyelesaikan
latihan- 79 latihan soal latihan soal 23.

Materi matematika yang dijelaskan guru sangat menyenangkan Materi matematika yang
dijelaskan guru sangat membosankan 24. Saya lebih memahami materi matematika saat
guru memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Saya semakin bingung
dengan materi matematika saat guru memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. 24. Saya merasa senang belajar matematika karena guru memberikan latihan soal
yang banyak Saya merasa bosan dalam belajar matematika karena guru memberikan
latihan soal yang banyak 26.

Teman belajar dalam kelompok membantu saya memahami materi matematika yang
sulit. Teman belajar dalam kelompok tidak membantu saya memahami materi
matematika yang sulit. 27. Saya semangat dalam mengerjakan latihan soal Matematika
Saya malas dalam mengerjakan latihan soal Matematika 28. Saya suka membantu teman
saya saat belajar Saya suka mengganggu teman saya saat belajar 29. Saya serius belajar
pada saat diskusi kelompok berlangsung. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah
pada saat diskusi kelompok berlangsung. 30.

Saya senang jika guru memberikan banyak kesempatan untuk bertanya mengenai
materi matematika yang kurang dipahami. Saya tidak senang jika guru memberikan
banyak kesempatan untuk bertanya mengenai materi matematika yang kurang
dipahami. 80 INSTRUMEN TES PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA Nama : Tanggal : Kelas
: Waktu : Bacalah soal dengan teliti dan jawablah dengan tepat! 1. Nyatakan dalam
bentuk aljabar setiap peryataan dibawah ini ! a. Aku adalah suatu bilangan. Jika aku



dikali 2 kemudian dikurangi 5 akan menghasilkan 9 b. Untuk membuat kue, bu ani
membeli 2 kg tepung, 1 kg kelapa dan 5 buah telur c.

Andi memebeli bola 3 sebanyak 3 box, lalu saat dirumah adik andi mengambil sebanyak
4 buah bola dari salah satu box 2. Sederhanakan bentuk aljabar 4x + 9 —5x—-213.
Jelaskan apa yang dimaksud dengan suku dan dari bentuk aljabar berikut ini, tentukan
manakah bentuk aljabar yang terbentuk dari 2 suku ! a. 4x + 9 b. 5y -7 +8x c. 10x + 50y
d. 5x—= 10 e. 2x + 3y — 4z 4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konstanta dan dari
bentuk aljabar berikut ini, tentukan manakah bentuk aljabar yang tidak mengandung
konstanta!:a.5a + 7b.9xc.3x2 + 3a +4bd. 3x2 + 6y + 2e.4x-8x + 5 5.

Sederhanakan bentuk aljabar 9a + 3b —7c— 12a + 6b + 2c ! 81 Kunci Jawaban Tes
Kemampuan Pemahaman Matematis No. Jawaban Indikator Skor max. 1 a. 2x -5 =9 b.
2x +y + 5 c. 3x—4 Pemahaman instrumental 4 2 Penyelesaian : 4x + 9 — 5x — 2 = (4x
-5x) + (9 - 2) = -x +7 Pemahaman mekanikal dan komputasional 8 3 Suku adalah
variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar yang dipisahkan oleh
lambang operasi penjumlahan atau pengurangan. Pemahaman instrumental 4 a. 2 suku
b. 3 suku c. 2 suku d. 2 suku e. 3 suku Jadi bentuk aljabar yang terbentuk dari 2 suku
adalah a, ¢, dan d.

Pemahaman induktif 4 4 Konstanta adalah bilangan tetap atau suku yang tidak
mengandung peubah Pemahaman instrumental 4 a. Mengandung konstanta yaitu 7 b.
Tidak mengandung konstanta c. Tidak mengandung konstanta d. Mengandung
konstatnta yaitu 2 e. Mengandung konstatnta yaitu 5 Jadi bentuk aljabar yang tidak
mengandung konstanta adalah b dan ¢ Pemahaman induktif 4 82 5 Penyelesaian : 9a +
3b-7c-12a + 6b + 2c = (9a—12a) +(3b + 6b) + (-7c + 2¢) = -3a + 9b + (-5)c = -3a +
9b — 5c Pemahaman mekanikal dan komputasional 8 83 Lampiran 2 Olah Data
Instrumen Tes Uji Coba 84 Lampiran 2.a. Data Pegetahuan Dasar Matematika Siswa No.
responden No.

S0al1234518847528733531073744561655761656632327812
328117643987175109333211461641256165131061651410616
515873441667145175616518461641911755320103143213627
422107535236444324731642585164269717427105335281075
6429117674306655 3 Skor total 196 147 56 135 105 85 Lampiran 2.b. Data

Motivasi Belajar Siswa No. Responden No. Soal 123456789 10111213 141516 17
1819202122232425262728293013754672677767777777767676
766672373531113537777777356636365333337545725777
677777777676766676744556355676766677665767655553
555544557646664556555633665445446637356621737341



653262175753537474213122654213465777653471365368
226747235565776777765676675777933654424444436474
553654534433310472737114771275777741773174747113
333161333377777333773537773331264576757627645657
657654767544713312611117753256777765435152343144
553424443253236544747647471411543651511757445532
345752345115716574563776716462456257413657441177
442143751773 714741174412713411847575477675437574
777675647765519153563757725375364637261463515203
126121177532567777654351323432131261211775325677
776543515234322546314343541356764376536212444235
655677455675774676776677771768624453424117662343
44662233414354425453536257644545674564435354333
263734577476767776777767676754542746671755667755
636746775655715128571432671324651345762325731654
297457725756735754756153561317753032353522447324
466762454423235 3 Skor total 117 138 116 150 104 136 101 120 165 157 155
133 129 166 157 167 173 170 163 154 154 153 133 151 117 151 127 118 135 128 87
Lampiran 2.c. Data Pemahaman Matematis Siswa No. responden No.

Soal123451367822476743274774346675376766387887457
7282634493887710355521134332124745313375741437574
153757416284871735775183533619364352022365213654522
33488233488524255782536574264858827366652827385292
4387303856 8 Skor total 87 178 151 192 157 88 Lampiran 2.d. Uji Validitas dan
Reliabilitas Instrumen Pegetahuan Dasar Matematika Siswa Case Processing Summary N
% Cases Valid 30 100.0 Excludeda 0 0.0 Total 30 100.0 a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .711 6 Item-Total Statistics Scale Mean
if Item Deleted Scale Variance if tem Deleted Corrected Item- Total Correlation
Cronbach's Alpha if Item Deleted VAR0O0001 42.70 68.148 .459 .668 VAR00002 44.73
69.030 .705 .627 VAR00003 47.97 75.275 .429 .683 VAR00004 45.27 82.409 .249 .719
VAR00005 46.43 84.392 .318 .714 skor_total 25.23 22.806 1.000 .463 89 Lampiran 2.e. Uji
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar Siswa Case Processing Summary N
% Cases Valid 30 100.0 Excludeda 0 0.0 Total 30 100.0 a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .861 30 Item-Total Statistics Scale
Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item- Total Correlation



Cronbach's Alpha if Item Deleted VAR0O0001 137.3667 586.171 -.089 .866 VAR00002
136.6667 537.816 .416 .856 VAR0O0003 137.4000 551.145 .394 .856 VAR00004 136.2667
560.961 .287 .859 VARO0005 137.8000 527.821 .539 .852 VAR00006 136.7333 522.064
.571.851 VARO0007 137.9000 539.266 .356 .858 VAR00008 137.2667 544.823 .306 .859
VARO00009 135.7667 563.564 .206 .861 VAR00010 136.0333 559.482 .244 .860 VARO0O011
136.1000 547.266 .334 .858 VAR00012 136.8333 540.282 .437 .855 VAR00013 136.9667
532.102 .570 .851 VARO0O14 135.7333 545.926 .461 .855 VAR00015 136.0333 540.447
480 .854 VAR0O0016 135.7000 570.976 .122 .862 VAR00017 135.5000 563.224 .235 .860
VAR00018 135.6000 552.869 .373 .857 VAR00019 135.8333 560.902 .226 .860 VAR00020
136.1333 541.154 .391 .856 VAR00021 136.1333 560.189 .221 .861 VAR00022 136.1667
536.764 .576 .852 90 VAR00023 136.8333 536.971 .579 .852 VAR00024 136.2333 540.392
489 .854 VAR0O0025 137.3667 528.447 .483 .853 VAR00026 136.2333 536.254 .550 .852
VAR00027 137.0333 526.930 .524 .852 VAR00028 137.3333 557.678 .244 .860 VAR00029
136.7667 550.392 .451 .855 VAR00030 137.0000 537.241 .451 .855 91 Lampiran 2.f. Uji
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pemahaman Matematis Siswa Case Processing
Summary N % Cases Valid 30 100.0 Excludeda 0 0.0 Total 30 100.0 a.

Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics Cronbach's
Alpha N of Items .717 6 Item-Total Statistics Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if
Item Deleted Corrected Item- Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted
VARO0001 48.10 74.714 .146 .741 VAR00002 45.07 62.064 .478 .681 VAR00003 45.97
62.033 .513 .676 VAR0O0004 44.60 58.800 .617 .650 VARO0OO5 45.77 60.530 .402 .693
skor_total 25.50 19.155 1.000 .489 92 Lampiran 3 Hasil Penelitian 93 Lampiran 3.a. Skor
Total Hasil Penelitian No.

responden PDM Motivasi Pemahaman 1 31 178 26 2 22 158 25 3 23 133 24 4 24 148 26
52612129632139347221242682312021931124331026 14528 1126 13127
1224 168 25 13 26 120 26 14 31 122 26 1531 121 26 16 22 121 27 17 26 178 30 18 32
12128 1926 133 26 20 31 187 28 21 26 136 27 22 28 185 23 23 31 166 26 24 25 149 20
252212922 2622 1302127 3518133 28 25 14521 29 26 121 21 30 21 152 25 31 24
121233227 166 28 33 31 133 29 34 31 168 23 94 35 24 177 23 36 25 177 26 37 29 146
3038231212539 25171294022 140 23 41 25172 24 42 26 133 27 43 25 126 22 44
23 177 21 45 26 158 27 46 27 142 23 Skor total 1209 6714 1183 Rata-rata 26.28261
145.9565 25.71739 Varians 12.07391 490.7536 11.05169 Xmax 35 187 34 Xmin 21 120 20
Modus 26 121 26 95 Lampiran 3.b. Ketercapaian indikator PDM No.

responden Indikator 1 Indikator21191221393158414105188622107 1488

18592471017911151112141013151114201115201116157 17188 18 20
121918820201121151122171123247241510251392616627241128178
2916103014731141032171033201134238351773614 1137227 3818596



39151040121041 151042161043 141144167 45 16 10 46 17 10 Skor total 786
423 Rata-rata 17.08696 9.195652 Presentase 42.73% 22.97% 97 Lampiran 3.c.
Ketercapaian indikator motivasi belajar siswa No.

responden Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 1 22 31
34343225224293026301932324212519214302527232023516192229
19166202219302424721171526281781919251721199211821242317
102320223219291113 1631232523 12282728302827 131317213418 17 14
1318213421151513 1821341817 16 19 191927 22 1517 27 28 323033 28 18 20
2320221620 192026222819 182025293435323221211131292420222428
34 353232232329323129222423292624242325241921182522262517 21
2024 23272927 3235283028272227292020291318213418 173020 262527
262831 1725212517 163222233032293033161827292518342333333424
2135233333342826362922353523333724232430212438111916322023
98 39212231343033402730192221214128312432282942202922222020
4318 20 2522 18 23 44 29 22 35 35 23 33 45 31 27 28 27 23 22 46 23 17 26 26 26 24
skor total 1001 1065 1184 1316 1093 1055 rata-rata 21.7608 23.1521 25.7391 28.6087
23.7608 22.9347 presentase 10.36% 11.03% 12.26% 13.62% 11.31% 10.92% 99 Lampiran
3.d. Ketercapaian Indikator Pemahaman Matematis No.

Responden Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator4 1946526775367854
105655115766117887126448655591178710118541186761210
55513876514105651510565169666176887 1810765191084 420
1076521678622102652378562436652573572673652712588288
6432956653010555314578321164733947734864535955536105
6537688838956510039977640103374194654296664374564437
65451146646 103 55 Skor total 393 258 274 258 Rata-rata 8.543478 5.608696
5.956522 5.608696 Presentase 23.73% 15.58% 16.53% 15.58% 101 Lampiran 4 Uji
Prasyarat Analisis 102 Lampiran 4.a.

Uji Normalitas Output Residual No Y Residual 1 26 -2.18135 2 25 1.69175 3 24 0.03628 4
26 1.54834 529 3.33373 6 34 5.10455 7 26 2.54935 8 21 -3.01817 9 33 4.59249 10 28
243425 11 27 1.37562 12 25 0.63211 13 26 0.32955 14 26 -2.41589 15 26 -2.42008 16
27 3.53678 17 30 4.57247 18 28 -0.97084 19 26 0.38399 20 28 -0.14365 21 27 1.39656
22 23 -3.49974 23 26 -2.23161 24 20 -4.99823 25 22 -1.42971 26 21 -2.42552 27 33
2.62817 28 21 -4.01498 29 21 -4.66627 30 25 2.21738 31 23 -1.56474 32 28 1.97144 33
29 0.63018 34 23 -5.22323 35 23 -1.3302 36 26 1.11904 37 30 2.78615 38 25 0.98602 39
29 4.09391 40 23 -0.38364 41 24 -0.9019 103 42 27 1.38399 43 22 -3.09456 44 21
-2.77943 45 27 1.4887 46 23 -3.12907 Output Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual N 46 Normal Parametersa,b Mean



.0000000 Std. Deviation 2.72827636 Most Extreme Differences Absolute .092 Positive
.092 Negative -.084 Kolmogorov-Smirnov Z .626 Asymp. Sig.

(2-tailed) .828 a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. 104 Lampiran 4.b.
Uji Bebas Heteroskedastisitas Output Absolut Residual (Eror Mutlak) No X1 X2 Abs_Res
1311782.18222 158 1.69 323 1330.04 424148 1.55526 1213.336321395.17 22
124 2.558 23 1203.02 931124 4.59 10 26 145 2.43 11 26 131 1.38 1224 168 0.63 13 26
120 0.33 1431122 2.42 153112124216 22 121 3.54 17 26 178 457 18 32 121 0.97 19
26 133 0.3820 31187 0.14 21 26 136 1.4 22 28 185 3.5 23 31 166 2.23 24 25 149 5 25 22
129 1.43 26 22 130 2.43 27 35 181 2.63 28 25 145 4.01 29 26 121 4.67 30 21 152 2.22 31
24 121 1.56 32 27 166 1.97 33 31 133 0.63 34 31 168 5.22 3524 177 1.3336 25177 1.12
37 29 146 2.79 105 38 23 121 0.99 39 25 171 4.09 40 22 140 0.38 41 25 172 0.9 42 26
133 1.38 43 25 126 3.09 44 23 177 2.78 45 26 158 1.49 46 27 142 3.13 Output Uji Bebas
Heteroskedastisitas Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig. B Std.

Error Beta 1 (Constant) 3.196E-15 3.873 .000 1.000 PDM 0.000 .122 0.000 0.000 1.000
Motivasi 0.000 .019 0.000 0.000 1.000 a. Dependent Variable: Abs_RES 106 Lampiran 4.c.
Uji Bebas Otokorelasi Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error
of the Estimate Durbin-Watson 1 .571a .326 .295 2.791 1.663 a. Predictors: (Constant),
Motivasi, PDM b. Dependent Variable: Pemahaman 107 Lampiran 4.d. Uji Bebas
Multikolinearitas Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics B Std. Error Beta Tolerance VIF 1 (Constant)
11.853 3.873 3.061 .004 PDM .551 .122 .576 4.527 .000 .969 1.032 Motivasi -.004 .019
-.028 -.219 .827 .969 1.032 a. Dependent Variable: Pemahaman 108 Lampiran 5 Uji
Regresi 109 Lampiran 5.a. Uji Regresi Berganda (Uji F) Output uji F ANOVAa Model Sum
of Squares df Mean Square F Sig. 1 Regression 162.369 2 81.184 10.422 .000b Residual
334.957 43 7.790 Total 497.326 45 a. Dependent Variable: Pemahaman b. Predictors:
(Constant), Motivasi, PDM Output R Square (Besar Pengaruh) Model Summary Model R
R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 1.571a.326 .295 2.791 a.
Predictors: (Constant), Motivasi, PDM 110 Lampiran 5.b. Uji Regresi Pasrsial X1 Terhadap
Y (Uji t) Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta 1 (Constant) 11.366 3.139 3.621 .001 PDM .546 .118 .571 4.610 .000 a.
Dependent Variable: Pemahaman 111 Lampiran 5.c. Uji Regresi Pasrsial X2 Terhadap Y
(Uji t) Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B
Std. Error Beta 1 (Constant) 24.095 3.330 7.236 .000 Motivasi .011 .023 .074 .493 .625 a.
Dependent Variable: Pemahaman 112 Lampiran 6 Dokumentasi 113 114 115 116 117
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